Architecture 101 


Cerita ini sebelumnya sudah pernah tamat. Sekarang 
di-repost untuk kepentingan promosi OPEN PO yang 
kemungkinan akan naik cetak di bulan Oktober 2020. 
Silakan bersiap ya di bulan Oktober 2020 nanti! 


kakak 


Cerita akan di-repost secara berkala. 


KKK 


Apakah versi repost berbeda dengan versi cetak? 
Tentu saja beda. Bagi yang sudah membeli versi 
cetak, pasti tahu di bagian mana saja letak 
perbedaannya. Mulai dari tokoh, gubahan di banyak 
bagian, sampai bagian tambahan spesial. 


KKK 


Buat pembaca yang tidak sabar menunggu repost 
berkala, bisa langsung meluncur ke aplikasi D REAME 
atau INNOVEL dengan akun yang sama 


KKK 

Hai, yang kalian baca ini adalah versi Dreame. 
Enjoy! 

KKK 


Sinar matahari pagi hampir mencapai sudut kemiringan 75 
derajat saat Ken mengucek matanya. Diliriknya jam weker di 


nakas dan berhasil membuatnya berjingkat cepat 
menyambar handuk di kapstok. Lalu gegas menuju kamar 
mandi. 


"Gue duluan, Dim!" 


"Enak aja, aku duluan dong, Mbak! Antri!" protes bocah laki- 
laki dengan tangan yang masih sibuk mencari harta karun 
di dalam hidungnya. 


"Aduh, gue udah telat nih." 


"Halah, biasanya juga kalau telat nggak pake mandi. Aku 
juga udah telat nih, Mbak." 


"Ck! Rese banget sih!" Ken langsung berlari menuju dapur, 
dan melakukan ritual cuci muka bebeknya di tempat cuci 
piring dengan sabun cuci tangan. Dasar Ken! Setelahnya dia 
segera kembali ke kamar dan mengganti 
pakaiannya.Begitulah kericuhan di pagi hari yang selalu 
mewarnai hari-hari Ken. 


Lima belas menit kemudian Ken sudah rapi dengan harum 
semerbak mewangi, dan berjalan cepat menuju halte bus 
yang berada di mulut gang. Diperiksanya kembali bahan 
konsultasi tugas akhirnya, termasuk gulungan kertas 
gambar yang ada di dalam tabung kertas gambar berwarna 
hitam dan dengan panjang 60 cm. Tidak lupa, mulutnya tak 
berhenti komat-kamit bukan karena berdoa menyumpahi 
sahabatnya yang bernama Laras. Karena dia adalah alasan 
Ken bangun kesiangan dan melewatkan jam sarapan 
bersama ibu dan adik-adiknya. 


"Ah, sial! Bang tungguin!" teriak Ken sambil lari tunggang 
langgang mengejar metromini yang baru saja melaju 
meninggalkan halte. Namun, masih tak terkejar. Lagi-lagi 


karena Laras! Saking sibuknya menyumpahi gadis itu, Ken 
jadi ketinggalan metromini. 


Ken mendengus sebal, kembali diliriknya jam tangan di 
pergelangan tangan kanannya. Dia hanya memiliki waktu 
40 menit lagi untuk sampai di tempat janjian bersama 
dosen pembimbingnya. Jika lebih dari itu, ucapkan selamat 
tinggal pada nilai A! Lalu ucapkan salam 'selamat datang' 
pada nilai C! Mengenaskan memang, tapi memang 
begitulah peraturan yang diterapkan oleh Pak Dosen Yang 
Menyebalkan! 


Tak berselang lama setelah Ken menghabiskan seplastik 
cimol yang menjadi menu sarapannya, sebuah metromini 
melaju mendekat. Suara cempreng kenek bus langsung 
memenuhi indera pendengaran Ken. Dia tahu dan kenal 
betul dengan si empunya suara. Siapa lagi kalau bukan 
Bang Jo. 


"Kampus ... kampus ..." teriak Bang Jo, yang dari kejauhan 
kelihatan mirip gorilla lagi gelantungan di ranting pohon. 
Ken yakin, bukan hanya dirinya yang menganggap Bang Jo 
mirip gorilla, lihat saja penampilannya, kaos lusuh tanpa 
lengan menampilkan otot lemak di lengannya celana belel 
selutut, belum lagi rambut gondrong yang dikuncir asal, dan 
jambang di wajahnya. Siapa coba yang bakalan mengira 
laki-laki itu adalah Leonardo DiCaprio? Tidak ada. Hanya 
orang buta akan orang tampan yang menganggap Bang Jo 
adalah jelmaan Brad Pitt! Oh, Ken lupa, ada satu orang yang 
menganggap kenek bus itu adalah sosok tampan ba Reza 
Rahardia, bininya Bang Jo sendiri! Ken yakin itu! 


"Kendra, lo berangkat siang?" tanya Bang Jo setelah selesai 
menarik uang setoran dari penumpang di bagian depan dan 
tengah. Kini pria tambun itu sudah duduk di kursi dekat 


pintu belakang metromini sambil jemarinya sibuk 
menghitung uang. 


"Kagak, gue kesiangan ini! Makanya suruh supirnya ngebut. 
Ini masalah hidup dan mati!" 


"Halah, hidup dan mati apaan?! Palingan juga kuis dadakan, 
kan? Udah hafal gue ama gelagat lo!" Bang Jo masih sibuk 
menghitung uang, sesekali menjilat telunjuk kanannya. 


"Bang! Ini hidup mati tugas akhir gue! Ini! Lo ngga lihat 
bazooka segede gaban? Kalau gue nggak sampe di kampus 


dalam waktu kurang dari ..." Ken menatap jam tangannya, 
menghitung, "setengah jam. Gue harus ngulang!" 


"Ya tinggal ngulang aja, atuh, Ken. Apa tuh namanya? Rem 
. rem..." 


"Rem blong!" 

"Iya rem blong! Eh bukan atuh! Rem..." 
"Remidi!" 

"Nah iya itu! Gampang, kan?" 


Kalau membunuh tidak dosa dan dihukum penjara, bisa 
dipastikan, Ken akan menghabisi nyawa Bang Jo saat 
pertama kali mereka kenal. 


"Masih, mending kalau remidinya bisa sehari aja! Ini kalau 
gue gagal, mesti ngulang satu semester! Yang artinya itu 
enam bulan! Yang akhirnya bikin tambah lama lulusnya!" 


"Wah, gawat dong, Ken!" 


"Nah iya, makanya buruan suruh supirnya ngebut!" 


"Japar! Ngebut! Ada emak-emak bunting mau ngelahirin 
ini!" 


Sontak teriakan ngawur Bang Jo membuat Ken melongo, 
begitu juga dengan penumpang metromini lainnya yang 
langsung menoleh ke belakang. Mereka kebingungan, 
karena tidak ada ibu hamil di sana, yang ada hanyalah 
pasangan yang sudah mirip Beauty and The Beast. 


Emang dasar Japar, sopir junior, langsung saja menginjak 
pedal gas dalam-dalam. Tubuh metromini dengan hiasan 
karat hampir di seluruh permukaannya itu langsung 
bermanuver meliuk di antara padatnya lalu lintas. Jangan 
ditanya bagaimana kondisi di dalam bus, semua 
penumpang langsung mengumpat, bahkan seorang Sales 
Promotion Girl (SPG) produk rokok yang baru memulas 
bibirnya berteriak kesal dan melempar lipstiknya ke arah 
sumber petaka, karena kini dia seperti Joker! Belum lagi 
sepasang anak SMA yang tadi lagi saling elus, kini malahan 
makin merapat karena takut maut memisahkan mereka. 
Tidak sampai di situ, klakson mobil dan motor terdengar 
melengking bersautan dengan makian dari sang empunya. 


"Pake mata kalau nyetir! Bego!" 
"Tolol! SIM lo nembak ya!?" 


Di saat yang lain sudah panas dingin sembari terus komat- 
kamit agar malaikat maut tidak menjemput para 
penumpang secara massal, Bang Jo Si Biang Kerok malahan 
terkekeh melihat muka pucat cewek di sebelahnya. Lalu 
berjalan ke depan menghampiri Japar dengan langkah 
meliuk mengikuti manuver Japar. 


"Par, ntar depan kampus berhenti." 


"Hah?! Ngapain, Bang? Emang lahiran di kampus? Lahiran 
ya di rumah sakit atuh, Bang!" 


"Udah, jangan banyak nanya!" 


"Tapi Bang, dimana-mana lahiran itu di rumah sakit! 
Ngapain di kampus? Emang tuh orok brojol langsung 
kuliah?" 


Bang Jo tak lagi menggubris kalimat Japar yang masih 
bingung mendengar permintaannya. Matanya menyipit 
begitu gerbang satu-satunya kampus di sepanjang jalur 
trayek metromininya terlihat. 


"Jangan lupa, berhenti di depan kampus!" ujarnya, lalu 
kembali duduk dengan santai di sebelah Ken yang masih 
memandangnya ngeri. 


Japar langsung menginjak pedal rem tajam, membuat 
mereka yang berada di dalam metromini serentak 
terhuyung ke depan. Sampai membuat kepala Ken 
membentur kursi di depannya. 


"Ken, udah nyampe," kabar Bang Jo sambil menepuk pundak 
Ken. 


Ken langsung mengerjap berkali-kali, sepasang kakinya 
masih gemetaran, dan jantungnya belum tenang, dia 
bangkit dan turun setelah mengucapkan terima kasih pada 
Bang Jo. Berkat jasa ngawur manusia purba satu itu, waktu 
tempuh halte-kampus yang biasanya bisa setengah jam, 
mendadak hanya tiga belas menit. 


Ken berlari secepat mungkin. Mengabaikan apapun yang 
dilewatinya, termasuk sapaan dari teman sekelasnya, Mbak 
Inah office girl gedung A Pak Diman tukang kebun di 
gedung A dan terakhir Pak Satro satpam di gedung A. 


Seakan harinya belum terlalu buruk dengan hampir mati, /ift 
di gedung A sedang dalam perbaikan. Terpaksa dengan sisa- 
sisa tenaga di kakinya, Ken menaiki anak tangga menuju 
lantai tiga, tepatnya ruang 303. 


Masih dengan napas tersengal, Ken membuka pintu ruang 
303, di sana Pak Tria Si Dosen Killer yang menjadi 
pembimbing tugas akhirnya terpekur menatap layar laptop. 


"Pagi, Pak," sapa Ken, dan Pak Tria masih tak acuh. 
"Pak AN 


Pak Tria mendongak menatap Ken sembari membenarkan 
letak kacamata tanpa frame-nya yang sedikit melorot. 


"Pagi. Cepetan kamu duduk. Saya sebentar lagi ada kelas." 


Ken memutar matanya malas, merutuki sikap seenak hati 
dosen pembimbingnya ini. Kalau memang ada kelas pagi, 
kenapa bimbingannya nggak setelah selesai kelasnya? 
Rutuk Ken tentu saja dalam hati. 


"Ada masalah apa lagi? Bukannya kamu tinggal bikin 
maketnya aja?" 


"Ehm, iya sih, Pak. Tapi kemarin lusa tiba-tiba saya nggak 
yakin dengan rancangan saya ini. Awalnya saya ingin ini 
dibangun di daerah pegunungan. Tapi mengingat kontur 
tanah pegunungan, sepertinya proyek saya ini nggak 
visible." 


"Dari awal kan sudah saya bilang. Kamunya aja yang ngotot. 
Makanya kalau dikasih tahu dosen pembimbing itu 
didengerin!" 


Ken hanya mengangguk. Alih-alih karena mengerti dan 
mengaku salah setelah mendengar ucapan Pria berhidung 
bak perosotan, Ken mengangguk agar sesi ceramah 
terselubung ala Pak Tria ini segera selesai. Namun, 
kenyataan memang tidak seindah bayangan. Sesi konseling 
bersama Pria bermuka datar itu berlangsung alot dan lama, 
bahkan sampai mengambil jatah jam kelasnya. 


Ken melempar tas selempang dan tabung bazooka-nya ke 
atas meja kantin. Disambarnya segelas es jeruk yang 
menganggur ditinggal pemiliknya, entah kemana. Dua 
pasang mata menatap tingkah Ken dengan senyum 
tertahan, seolah mengerti bahwa cewek yang berhasil 
menghabiskan es jeruk dengan sekali teguk ini telah 
berhasil selamat dari cengkeraman om-om bawel. 


"Gimana? Dapet?" tanya Laras Si Sumber Masalah Ken pagi 
ini sembari mengaduk jus alpukatnya yang tinggal 
setengah. 


"Ya gitu deh, dapet ceramah yang mencerahkan," jawab Ken 
dengan tangan yang kali ini menyambar kentang goreng di 
sebelah Laras. Lalu sedetik kemudian mengernyit bingung 
mendapati sahabatnya ini duduk di kantin anak arsitek. 
"Ngapain lo di sini? Nggak mau ngapelin Tora, kan?" 


Laras menoleh pada pria bertopi di sebelahnya, lalu bergidik 
jijik. 


"Gue ngapelin Tora? Nunggu kiamat kali, Ken. Dia mana 
doyan sama cewek secakep, seseksi, sebohai kayak gue? 
Dia doyannya batangan!" 


"Enak aja lo! Gue masih normal ya! Mau gue buktiin? Ayo 
aja gue mah," protes Tora sambil menoyor kepala Laras. 


"Lagian Si Kendra pake nanya! Padahal semalem juga gue 
abis cerita!" 


"Ya emang kalau putus dari Martin, trus lo mesti pindah 
tongkrongan yang jaraknya sekilo lebih dari fakultas lo?" 


"Kendra sayang, najis tralala ya gue lihat mukanya Martin si 
playboy cap kadal itu di kantin FISIP! Mendingan gue naik 
gunung lewatin lembah ketemu lo di sini, daripada 
mantengin muka dia." 


Ken tak acuh dan masih melanjutkan acara makan kentang 
gorengnya. Walaupun si pemilik kentang yang baru saja 
kembali dengan segelas es teh manis di tangannya sudah 
mendelik marah. 


"Kebiasaan lo, Ken! Kalau kelar bimbingan jadi omnivora! 
Semua-muanya lo embat!" gerutu Dion yang 
menghempaskan bokongnya kesal di samping Ken. 


"Sori, laper abisan." 


"Eh iya, Ken. Tukeran jam kerja dong. Sore nanti gue nggak 
bisa dateng." 


"Kencan ama batangan?" seloroh Laras, membuatnya 
kembali mendapatkan toyoran. 


"Mulut lo lemes banget sih, La! Gue bikin lo mendesah 
sambil jejeritan di bawah gue baru tahu rasa lo!" 


"Emangnya kenapa?" Ken mencoba mengalihkan 
pembicaraan dua sahabatnya yang sudah mengarah ke area 
dewasa. Sungguh tak baik membicarakan hal-hal berbau 
21-- di kantin kampus. Atau memang sebenarnya Ken saja 
yang masih terlalu polos? 


"Mau kencan ceritanya. Please, Ken." 


"Emang kencannya nggak bisa besok pas malem Minggu 
aja? Ini kan malam Jumat, Tor." 


"Kan gue kalau kencan anti mainstream. Itung-itung 
sekalian sunnah Rosul, Ken." 


Ya begini kalau ngomong sama Tora. Apapun topiknya, 
ujung-ujungnya pasti balik lagi ke masalah selakangan. Itu 
anak satu sepertinya ber-DNA mesum! 


"Itu cewek lo beneran manusia apa setan? Dih, masa 
indehoy ama setan?" 


"Berisik! Kayak lo nggak aja! Kita semua di sini juga sama- 
sama tau, cuma Ken yang masih perawan!" 


Mendengar kalimat Tora, serempak tiga manusia yang 
bestatus sebagai sahabat Ken langsung terbahak. 
Sedangkan Ken langsung merengut, kesal, setiap kali 
keperawanan dirinya diusik! 


"Eh, perawan gue emang khusus gue persembahin ke laki- 
laki yang jadi suami gue! Sorry to say, La. Gue nggak 
bermaksud menyinggung lo." 


Laras mengibaskan tangannya tanda tak acuh. 


"Mau lo pada ceng-cengin gue, bahkan kasih duit gue 
berapapun, gue nggak bakalan dengan mudahnya jual 
perawan gue. Karena ..." 


"Perawan lo cuma buat suami lo!" seru ketiga sahabat Ken 
kompakan. 


"Lo ya, Tor. Mau gue tolak permohonan lo?" ancam Ken. 


Tora langsung pindah tempat duduk, dipeluknya tubuh Ken 
sambil mengusap puncak kepalanya. 


"Jangan dong, Yang. Lo adalah sahabat gue yang paling 
pengertian dan sayang sama gue," rayunya, membuat Laras 
dan Dion langsung melemparkan tisu bekas ke muka Tora. 
"Ya, Ken, yaaa..." 


"Heem ... iya, ntar sore gue gantiin lo." 
"Makasih, Kendra sayang." 
"Eh, tawaran yang kemarin lusa masih berlaku nggak?" 


"Yang mana?" Tora mengernyit, berusaha mengingat-ingat 
tawaran yang dimaksud Ken. 


"Itu, kerjaan jadi baby sitter di rumah tante lo." 


Dion yang baru menyeruput es teh manis langsung 
tersedak. "Lo gila, Ken? Lo mau kerja di berapa tempat lagi? 
Emang yang di kafe masih kurang?" 


"Tau nih, Bocah! Ntar tepar baru tau rasa!" timpal Laras. 
"Kok lo nyumpahin gue, sih?" 


"Gue bukannya nyumpahin lo, tapi emang gue bicara fakta," 
Laras memajukan tubuhnya. "Coba lo pikir. Berat nggak jadi 
anak arsitek? Apalagi lo sekarang harusnya fokus ke tugas 
akhir, eh malahan nyari kerja tambahan lagi. Kan lo udah 
kerja di kafe." 


Ken menghela napas. "Gue nggak ada pilihan lain. Kalian 
semua tahu sendiri gimana keadaan ekonomi keluarga gue. 
Ibu kerja jadi Yakult lady, tambah sedikit penghasilan dari 
pesenan risol, pastel, atau jajanan pasar. Itu juga kalau lagi 


musim kondangan. Adik-adik gue juga masih pada sekolah. 
Masih butuh banyak biaya buat operasional panti." 


Ketiga sahabatnya kemudian mengangguk mengerti 
pendengar penjelasan Ken. 


"Masih, Ken. Kalau lo mau sekarang kita ke sana. Udah pada 
nggak ada kelas, kan?" 


"Beneran?" 
Tora mengangguk semangat. 
"Ya udah, ntar naik mobil gue aja," tawar Dion. 


Kemudian keempat sahabat itu gegas menuju parkiran 
mobil gedung arsitek dan melaju menuju rumah tante Tora. 


TBC 


Hai Gaes, ini bukan update ya. Karena memang cerita ini 
udah tamat. 


Terima kasih sebelumnya kepada semua pembaca Ken dan 
Bimo. Juga maaf karena harus memberitahu pembaca 
tentang hal ini. 


Sekarang aku mau kasih info aja, kalau cerita ini akan 
dihapus dari pada tanggal 14 Oktober 2019 pukul 00:00. 
Hanya akan menyisakan 5 (lima) bab awal saja. 


Kenapa? 


Karena aku pindahkan dua ceritaku, BITTERSWEET dan 
LOVE ARCHITECTURE 101 ke DREAME. 


Pada dasarnya, Dreame dan itu sama, keduanya adalah 
platform menulis online. Hanya saja, untuk cerita yang 
diterbitkan di Dreame, tidak boleh diterbitkan di platform 
menulis online lainnya (berdasarkan kontrak penerbitan). 


Versi dan Dreame beda nggak? 


BEDA. Aku melakukan banyak revisi untuk dua ceritaku itu. 
Terutama LA1O1, jika di , POV yang aku gunakan adalah POV 
1 (KEN), tapi di DREAME aku revisi jadi POV 3. 


Sedangkan untuk BS, ada revisi di beberapa bagian yang 
aku kira terlalu berlebihan atau kurang, termasuk plot hole. 


Bagi pembaca baru yang belum sempat menyelesaikannya, 
bisa dikebut. Kalau masih belum selesai juga, bisa sekalian 
main ke Dreame. 


Di Dreame, aku juga menggunakan nama akun pena yang 
sama, yang super norak ini! Apalagi kalau bukan 
bininyachrisevans HAHAHAHAHA! 


Aku akan mulai update dua cerita ini secara bersamaan di 
DREAME per 14 Oktober 2019. 


Sepertinya itu saja yang perlu aku sampaikan tentang KEN 
dan BIMO. Kalau ada yang nanya, "gimana kabarnya OM 
FRANS dan FARAH?" 


Jawabannya, sedang diketik. 
OK! SEE YOU in my DREAME! 
Salam dari bininyachrisevans !!! 


INI AKUN DREAME AKU ... 


Pekerjaan Baru 
"Ini rumahnya, Tor?" 


Laras menatap takjub dengan mulut yang membulat, ketika 
mobil Dion berhenti tepat di depan sebuah rumah dengan 


pagar tinggi. 

"Pasti tante lo orang tajir melintir ya, Tor?" 
"Ck! Ya gitu deh," jawab Tora jumawa. 
"Makanya sampe nggak sempet ngurus anak." 


Tora mencebik, "Nggak juga. Walau dia wanita karir, tapi 
keluarga tetep yang nomor satu. Ini nyari baby sitter karena 
tante gue harus nemenin suaminya yang tugas ke luar 
negeri. Sedangkan di rumah cuma ada pembokat yang udah 
tua." 


Laras mengangguk-angguk mendengar penjelasan Tora. 


"Lo berdua di mobil aja. Gue bukan anak paud yang baru 
pertama kali sekolah dan mesti dianterin nyampe kelas, 
bahkan ditungguin," ujar Ken sembari menepuk pundak 
Dion dan Laras yang duduk di kursi depan. Yang malahan 
membuat keduanya menggerutu kesal. 


"Ikut aja. Nggak apa-apa kok, Ken. Yuk! Tante gue baik kok 
orangnya." 


Setelah bunyi bel ketiga, akhirnya terdengar suara grendel 
gembok dibuka dari dalam. Seorang ibu-ibu yang sepertinya 
adalah ART berumur sekitar 50 tahunan menyambut mereka 
dengan senyum lebar, lalu mempersilakan mereka masuk 
dan menunggu di dalam. 


"Sembari nunggu Nyonya pulang, saya ambilkan minum 
dulu ya, Den Tora." 


"Iya, Bi. Makasih ya." 


"Anjir! Ini ruang tamu apa lapangan badminton sih, Tor?" 
kagum Dion, sambil mengedarkan pandangannya. Lalu 
sedetik kemudian kepalanya ditangkup oleh kedua tangan 
Tora. 


"Udiknya nggak usah dikeluarin napa, lon? Biasa aja," 
kesalnya, lalu menepuk kedua pipi Dion pelan. 


"Biasa aja pala lo! Rumah lo aja kalah gede kayaknya." 
"Emang!" 

"Silakan diminum, sebentar lagi Nyonya Yuni pulang." 
"Makasih, Bi," serempak keempatnya. 

"Bi Darti, Tante Yuni kemana?" 


"Itu, Den, lagi jemput Den Aldo," jawabnya. "Ya udah, saya 
ke dapur dulu ya." 


"Aldo siapa, Tor?" tanya Laras. 


"Anaknya tante gue lah! Awas kalau lo ngincer dia! Dia itu 
masih bocah SD!" 


"Dih! Siapa juga yang mau ngincer? Gue cuma nanya 
doang." 


"Ck!" Tora tak mengacuhkan Laras lagi. "Ken, jadi Aldo ini 
nanti yang bakalan lo jagain. Tapi ntar biar tante gue aja 
yang jelasin detailnya." 


Lima belas menit kemudian, terdengar suara pintu pagar 
dibuka dan deru halus mesin mobil memasuki garasi. Tak 
lama setelahnya, dari arah pintu yang menghubungkan 
antara ruang tamu dan garasi, muncullah sosok bocah laki- 
laki dengan seragam putih merahnya. 


"Ma, Aldo mau main komputer ya," izinnya sambil melempar 
tasnya sembarangan, disusul dengan acara membuka 
sepatu yang kemudian juga bernasib sama seperti tas 
sekolahnya. 


"Aldo, jangan sembarangan buka sepatu. Ayo dirapiin," seru 
sebuah suara. 


Bocah laki-laki itu langsung cemberut. Masih dengan 
langkah terpaksa, ia segera memungut kembali tas sekolah, 
kemudian meletakan sepatu sekolahnya di rak sepatu. 
Langkah cepat bocah itu menuju komputer seketika terhenti 
saat mendapati banyak orang sedang duduk di ruang tamu 
rumahnya. 


"Lho, Bang Tora ngapain ke sini?" tanyanya. 


"Lho, ada Tora," ujar seorang wanita yang sudah pasti 
adalah mama bocah cilik bernama Aldo, dan dipastikan pula 
namanya adalah Yuni tantenya Tora. 


"Iya, Tante. Sengaja mampir sambil nganterin temen Tora 
yang mau kerja di sini." 


"O ya? Yang mana?" tanya Tante Yuni antusias, sembari 
menyalami satu per satu tamunya. 


"Bang Tora bukan mau main sama Aldo?" 


Tora menggeleng sebagai jawaban dari pertanyaan sepupu 
ciliknya itu. 


"Ya udah, kalau gitu Aldo mau ke kamar aja," pamitnya 
kemudian. 


Selepas kepergian putranya, Tante Yuni kembali 
mempersilakan keempat tamunya untuk menyantap 
kudapan yang tersedia di meja tamu. 


"Yang mana nih, yang mau jagain Aldo?" 


"Saya Tante," jawab Ken sembari mengacungkan tangannya. 
"Kenalin, nama saya Kendra. Biasa dipanggil dengan Ken," 
lanjut Ken seraya kembali menyalami Tante Yuni. 


"Saya Yuni Astuti, biasa dipanggil Tante Yuni, Bu Yuni, 
senyamannya kamu aja," balasnya. "Kemarin Tora memang 
sempat cerita sedikit tentang kamu. Kapan kamu bisa kerja? 
Besok bisa?" 


"Besok?" 


Ken sedikit syok mendengar ucapan Tante Yuni, tidak 
menyangka bahwa wawancara kerja menjadi baby sitter 
akan semudah ini. Bahkan dirinya langsung diterima kerja 
mulai esok! 


"Iya, kebetulan besok saya ada acara kantor. Jadi nggak ada 
yang anterin Aldo ke sekolah. Bi Darti jagain rumah, papa 
Aldo juga udah ke kantor. Kalau berangkatnya bareng saya 
atau papanya, kasihan Aldo, kepagian nanti dia sampai di 
sekolah." 


Ken terlihat ragu sejenak. Bukannya apa, tapi jika pagi hari 
saat tidak ada jadwal bimbingan itu adalah waktu Ken 
bekerja di kafe sebagai pramusaji. Awalnya Ken pikir dia 
akan bekerja mulai dari siang sampai menjelang sore, 
hingga malam. Namun, sepertinya dia salah. Tapi, Ken harus 
menerima pekerjaan ini untuk membantu ibu. Masalah jam 


kerja di kafe, nanti akan Ken bicarakan dengan Koki Kepala 
di sana, yang juga adalah pemilik kafe, Chef Wulan. 


"Uhm ... bisa, Tante. Besok jam berapa Aldo masuk sekolah?" 


"Jam setengah delapan. Jadi paling telat, kamu sampai di 
sini jam tujuh. O iya, kamu masih kuliah, kan? Jurusan apa?" 


"Iya, lagi tugas akhir. Jurusan arsitektur." 


"Semester akhir? Arsitek? Nggak sibuk kamunya? Yakin bisa 
bagi waktu di sini juga? Apalagi kata Tora, kamu juga part 
time di kafe," ragu Tante Yuni. 


"Bisa kok, Tante," jawab Ken mantap. 


Memang sudah tidak bisa mundur lagi. Ini semua demi 
meringankan beban ibu. Walaupun sedikit, setidaknya dari 
hasil kerja paruh waktunya, Ken bisa membiayai 
pengeluaran tugas akhirnya. Karena beasiswa yang 
diterimanya hanya untuk biaya kuliah semesteran dan buku 
tidak dengan keperluan mahasiswa arsitektur yang banyak 
dan harganya juga tidak murah. Selain itu, Ken juga 
menyisihkan sebagian penghasilannya sebagai tambahan 
uang jajan dan buku untuk adik-adiknya di panti asuhan. 
Sedangkan uang hasil kerja ibu, bisa dipakai untuk 
operasional panti, ya meskipun masih kurang juga. Oleh 
karena itu, Ken berusaha bekerja lebih giat di banyak 
tempat untuk mengumpulkan pundi-pundi uang. 


"O iya, bentar. Saya kasih kamu jadwalnya Aldo. Tunggu 
sebentar, ya." 


Tak berapa lama, Tante Yuni kembali dengan secarik kertas 
dan menyerahkannya pada Kendra. Sesaat Ken 
memperhatikan detail yang tertulis di kertas. 


"Ini bisa banget, Tante. Nanti saya tinggal tukar shift pagi 
saya ke siang untuk part time di kafe." 


"Kuliah kamu?" 


"Sekarang saya sudah nggak ada kelas, palingan hanya 
bimbingan dosen yang waktu dan tempatnya juga bebas." 


Tante Yuni mengangguk mengerti. 
"Ok. Mulai besok pagi, saya akan antar Aldo ke sekolah." 


"Bagus. Besok berangkat sama saya, sekalian saya kasih 
tahu jalan ke sekolah Aldo." 


Setelah berbincang sesaat, akhirnya empat sekawan 
tersebut undur diri. Kembali mereka melaju dalam mobil 
Dion menuju parkiran kampus. Setelah mengantarkan Tora 
dan Laras sampai di mobil mereka, Dion kembali bergerak 
menuju panti asuhan tempat Ken tinggal. 


Keesokan harinya, bahkan sebelum ayam tetangga 
berkokok, Ken sudah selesai bersiap untuk berangkat 
menuju tempat kerjanya yang baru. Disantapnya 
semangkuk bubur ayam dan segelas teh manis hangat 
buatan ibu dini hari tadi. Katanya sekalian untuk sarapan, 
karena ada pesanan bubur ayam untuk katering anak paud 
di sebelah panti. 


"Masih gelap gini, kamu naik apaan ke sana?" khawatir Ibu. 


"Kemarin kebetulan ketemu Bang Jo di pengkolan. Udah 
janji mau nganterin Ken ke rumah Aldo." 


"Oh, kalau gitu sekalian bawain Bang Jo bubur buat 
sarapan." 


Ken mengangguk sembari meneguk teh manisnya. Pas saat 
suapan terakhir, Bang Jo juga sudah siap di depan panti. 
Setelah berpamitan dengan Ibu, Ken langsung melesat 
bersama Bang Jo menuju rumah Aldo. 


"Di perumahan Griya Pesona lo kerja apaan, Ken?" 
"Apa?" 


"Lo kerja apaan di Griya Pesona? Itu kan tempatnya orang 
tajir." 


"Hah?" 
"Ebuset dah, budeg amat lo!" 
"Kagak denger, Bang. Lo ngomong apaan sih?" 


Bang Jo tak lagi meneruskan pembicaraannya. Lebih baik 
dia tutup mulut daripada teriak-teriak, tapi yang diajak 
ngomong mendadak budeg. Jadi daripada masuk angin 
karena emang kebetulan angin paginya dingin banget, 
mending mingkem aja deh! 


"Pagi, Bi Darti. Aldo udah siap?" tanya Ken saat disambut Bi 
Darti di halaman rumah. 


"Eh, Mbak Kendra, pagi bener." 
"Iya, daripada kejebak macet, Bi. Aldo mana?" 
"Den Aldo masih tidur." 


"Biar saya bangunin, Bi. Ini udah jam enam. Kamarnya yang 
mana, Bi?" 


"Yang itu, Mbak," Ken mengikuti arah tunjuk Bi Darti ke 
sebuah ruangan yang berada tepat di samping anak tangga. 
"Ya udah, saya masak lagi dulu, Mbak." 


Ken mengangguk. Kemudian berjalan menuju kamar Aldo. 
Diketuknya perlahan, tak ingin membuat Aldo marah di hari 
pertamanya kerja. Ya, meskipun kemarin Tora dan Tante Yuni 
mengatakan bahwa Aldo anaknya baik, tapi namanya juga 
anak-anak kan? Kalau pas seneng ya nyenengin, tapi kalau 
pas kesel ya ngeselin. 


Tak ada jawaban. 


Ken perlahan menempelkan telinganya, berusaha 
mendengarkan suara sekecil apapun dari dalam kamar. 
Nihil. Akhirnya perlahan Ken memutar kenop pintu, dan 
suasana gelap gulita dan sunyi langsung menyambutnya. 
Pelan, Ken melangkah dengan tangan menjulur ke depan, 
waspada jika ada tembok ataupun penghalang di 
hadapannya. Berusaha tidak mengeluarkan suara sekecil 
apapun. Bahkan napas pun dia tahan. Tapi sialnya, seketika 
keadaan sunyi langsung berganti gaduh saat bunyi jam 
weker memenuhi ruangan. 


Buru-buru Ken berusaha mencari dimana letak sumber suara 
gaduh itu. Dalam gelap dia menajamkan telinga dengan 
langkah serampangan berusaha mencapai jam weker sialan. 
Namun, sesuatu menghalangi jalan Ken. Karena gelap, Ken 
yang tak mengetahui hal itu, langsung terhuyung ke depan, 
tangannya berusaha meraih apapun dalam gelap. Tapi tak 
ada yang bisa dijadikan pegangan. Akhirnya tubuhnya 
limbung dan jatuh terjerembab. 


"Aduh!" pekik sebuah suara. 


Ini kamar Aldo, tentu saja Aldo yang berteriak kesakitan, 
Ken! Batinnya kesal. 


Tapi kenapa Aldo tidur di bawah? Dia jatuh dari ranjang? 
Wah, bar-bar juga tidurnya! Ken geli sendiri memikirkan 
cerita bagaimana Aldo bisa tidur di lantai. Memangnya dia 
tidak terbangun saat tubunya membentur lantai? Kebo juga 
nih, bocah! 


Ken berusaha bangkit dengan bertumpu pada kedua 
lengannya. Tapi siapa sangka hal itu malah membuat Aldo 
kembali menjerit kesakitan. 


"Aduh! Jangan teken dada gue dong! Sakit!" 
"Eh, maaf-maaf, Do." 


Saat Ken masih berusaha bangkit dari kejatuhannya, saat 
itu pula seketika terang lampu membuat kedua mata Ken 
silau. 


"Pada ngapain, sih?" tanya sebuah suara serak dari atas 
ranjang. 


Ken yang sudah berhasil menyesuaikan penglihatannya, 
mendongak dan mendapati Aldo dengan rambut berantakan 
dan masih mengucek mata berada di ranjang. Lalu siapa 
yang ada di bawah Ken? Reflek Ken langsung melongok ke 
bawah, lalu dirinya mendapati sesosok pria dewasa ada di 
sana. Netranya melotot tak percaya! 


"Shit!" umpat Ken, langsung menarik tubuhnya berdiri. 
Mundur beberapa langkah dan tanpa sengaja menyenggol 
tumpukan lego milik Aldo. 


"Ahhh ... legoku!" teriak Aldo. 


Ken langsung membalik tubuhnya dan berusaha 
menyelamatkan sisa tumpukan lego yang entah semula 
berbentuk apa yang tersisa. 


"Kamu ngapain sih pagi-pagi udah berisik? Nggak di 
kampus nggak di rumah saya?" 


Ken yang masih berusaha menyelamatkan tumpukan lego 
Aldo, bingung harus menjawab apa. Ini benar-benar di luar 
nalar logikanya. Mengapa dosen pembimbingnya bisa ada di 
kamar Aldo? Ada hubungan apa antara Pak Tria dan Aldo? 
Bapak-anak? Kakak-adik? Sepupuan? Entahlah. Ken belum 
bisa menemukan jawabannya karena masih terlalu syok. Ini 
semua pasti hanya mimpi! 


"Kamu ngapain di rumah saya?" 


Bukannya menjawab, Ken malahan melemparkan 
pertanyaannya sendiri. 


"Pak Tria ngapain di sini?" 


"Kebiasaan ya kamu ini. Selalu aja nanya balik kalau pas 
ditanya. Harusnya saya yang nanya ke kamu! Ngapain kamu 
di kamarnya Aldo? Aldo itu adik saya dan rumah ini juga 
rumah saya." 


"HAH?!" 


"Pokoknya nanti mesti dibenerin! Aku nggak mau tau!" kesal 
Aldo yang tiba-tiba sudah berdiri di samping Ken. 


"Maaf ya, Do. Aku nggak sengaja. Iya, nanti aku bantuin 
bikin lagi. Nanti sama-sama bikin lagi, ya?" bujuk Ken yang 
untungnya langsung membuat Aldo mengangguk dan 
tersenyum. "Nah, sekarang kamu mandi, yuk." 


"Kakak yang kemarin ke sini sama Om Tora, kan?" 


Ken mengangguk sembari membantu Aldo membuka baju 
tidurnya. 


"Mama kemarin udah cerita, kalau kakak yang bakal 
nemenin aku ke sekolah." 


Ken kembali mengangguk. 


Saat Ken akan membantu Aldo membuka celana tidurnya, 
tangannya ditahan Aldo. Bocah itu langsung melangkah 
mengambil handuk yang tersampir di dekat pintu kamar 
mandinya. Kemudian masuk ke kamar mandi. 


"Ngga usah dimandiin. Aku udah gede," kabarnya saat Ken 
hendak ikut masuk. 


Ken kembali mengangguk. Lalu menutup pintu kamar 
mandi. Sedetik kemudian dia terasadar, ada satu sosok yang 
dia lupakan sedang berdiri di belakangnya. Ken kembali 
menatap Pak Tria dosen sialan yang berdiri dengan tangan 
terlipat di depan dadanya, masih menunggu penjelasan dari 
Kendra. 


"Bapak tadi denger kan pembicaraan saya sama Aldo. Saya 
di sini jadi baby sitter-nya Aldo." 


"Oh Tana 


Seklumit gumaman yang keluar dari mulut Pak Tria, lalu 
berjalan melewati Ken yang tertunduk lesu meratapi 
nasibnya yang benar-benar sial. Mengapa dia bisa bekerja di 
rumah Pak Tria? Sebagai baby sitter adiknya pula! Itu 
artinya dia juga akan lebih sering bertemu dengan Pak Tria! 
Ah, seandainya bertemu dengan Pak Tria adalah kegiatan 
menyenangkan, bukan sebaliknya! 


"Aldo, kamu mau sarapan apa?" tanya Ken dengan nada 
lesu. 


"Apa aja, yang penting ada telor ceploknya." 


Ken langsung memutar tubuhnya saat mendengar kembali 
suara Pak Tria. Bukannya pria itu sudah keluar kamar? Lalu 
kenapa sekarang malahan sudah berdiri di samping Ken? 


"Bapak ngapain masuk kesini lagi?" 


Tak acuh dengan pertanyaan Ken, Pak Tria lalu melangkah 
menuju nakas untuk mengambil ponselnya. Lalu, lagi-lagi 
tanpa mempedulikan Ken, dia pergi begitu saja. 


"Apa aja, yang penting ada telor ceploknya," ujar Aldo yang 
menyembulkan kepalanya dari balik pintu kamar mandi. 


"Ok, siap bos!" 


Ken langsung menuju dapur dan mengabarkan pada Bi Darti 
menu sarapan pesanan Aldo. Padahal juga tidak perlu 
diberitahu, Bi Darti sudah mengerti apa yang harus 
disajikan untuk menu sarapan Aldo. Karena tidak terlalu 
pintar memasak, dan daripada rumah bagus Tante Yuni 
berakhir mengepulkan asap, Ken lebih memilih membantu 
Bi Darti dengan menyiapkan meja makan. 


"Pagi bener, Ken," sapa Tante Yuni yang sudah siap dengan 
setelah blouse hitam dan rambut yang tersanggul rapi. 


"Iya, Tante." 


Sesaat kemudian, dari arah belakang Tante Yuni, menyusul 
seorang pria paruh baya yang juga sudah berpakaian rapi. 


"Ken, kenalin. Ini papanya Aldo sama Satria. Namanya 
Indra," jelas Tante Yuni, sambil menggamit mesra lengan 
suaminya. "O iya, kamu sudah ketemu sama Satria? 
Semalam dia nginep di sini. Soalnya Aldo rewel pengen 
main lego sama kakaknya." 


Strike! Ini bukan mimpi! Ini kenyataan! Yang tadi itu 
beneran Pak Tria dan pria menyebalkan itu adalah kakaknya 
Aldo! Itu berarti Pak Tria juga adalah sepupunya Tora! 


Mati kau, Tora! Geram Ken dalam hati. 


"Udah, Tante," jawab Ken singkat, kemudian permisi ke 
dapur untuk kembali menyiapkan sarapan bersama Bi Darti. 


Selesai menyiapkan sarapan, Ken kembali membantu Aldo 
untuk berberes keperluan sekolahnya. Setelah memastikan 
tidak ada yang ketinggalan, bocah SD itu langsung berlari 
menuju ruang makan untuk sarapan. Sedangkan Ken, 
dengan tas sekolah Aldo di punggungnya, berjalan menuju 
teras rumah. Menunggu Aldo selesai sarapan sembari 
membantu Bi Darti menyiram tanaman. Lumayan, daripada 
harus di dalam dan melihat wajah Pak Tria yang sudah mirip 
papan teriplek! Datar! 


TBC ... 


KAFE 


Ken baru saja mengganti apronnya yang kotor terkena 
tumpahan saus cabai, saat Tora masuk untuk ganti baju. 
Masih dengan perasaan dongkol, Ken menghampiri Tora 
yang sibuk melepas kancing bajunya satu per satu. 


"Kok lo nggak bilang kalau itu rumahnya Pak Tria?" 


"Ya lo nggak nanya," sahut Tora dengan cengiran jahilnya. 
"Gue pikir lo udah tahu. Masa lo nggak tahu rumah dosen 
pembimbing lo?" 


"Kagak!" kesal Ken, terlambat sudah kalau dia ingin 
mengundurkan diri dari pekerjaan barunya. Apalagi dia 
memang sedang butuh uang. "Lagian gue juga tahunya dia 
itu tinggal di apartemen. Dia itu dosen baru di kampus, dan 
siainya bagi gue ini yang jadi satu-satunya anak 
bimbingannya!" 


Tora tersenyum tipis. "Nggak pernah di luar kampus? Di kafe 
misalnya?" 


"Kagak," Ken menjatuhkan bokongnya di kursi panjang yang 
memang sengaja diletakan di antara loker pegawai. Disusul 
Tora di sebelahnya yang kini sibuk memakai sepatu 
olahraga. "Masa gue mesti ketemu dia tiap hari? Di kampus 
ketemu, di rumahnya ketemu! Malesin banget! Dia itu dosen 
paling rese!" 


"Lha bagus kali, Ken. Lo jadi bisa bimbingan tiap hari, kan? 
Eh, nggak juga sih, setau gue dia emang udah nggak 
tinggal di rumah lagi. Dan masih setau gue juga, dia udah 
tinggal di apartemennya sendiri, seperti yang lo bilang 
tadi." 


Selesai mengikat tali sepatu, Tora langsung beranjak 
menuju depan cermin. Memperhatikan lagi penampilannya 
yang sudah rapi dan siap untuk tebar pesona. 


"Dia itu most wanted di keluarga besar lho, Ken," ujar Tora 
seraya merapikan kerah bajunya. "Banyak orang tua dari 
keluarga besar kita yang mau anaknya dinikahin sama 
Satria. Masih muda, ganteng, sukses, dosen, arsitek, mapan, 
punya apartemen sendiri lagi! Terakhir kabar yang gue 
denger dia lagi nyari rumah. Kurang apalagi coba?" 


"Ck! Kurang hati!" 
Tora terkekeh. "Tapi gue rasa dia nggak minat sama cewek." 


"Hah? Maksud lo?" 


"Dia itu gay!" 
"Apa?!" 
"Sssst ... Mulut lo kalau ngangak nggak usah kayak 


terowongan gitu." Tora meletakan telunjuknya di bibir Ken. 
"Tapi ini asumsi gue aja sih, sama beberapa keluarga yang 
bingung sama orientasi sex dia. Coba lo pikir! Kenapa dia 
belum juga nikah? Umur udah hampir kepala tiga. Boro-boro 
nikah, pacar aja dia nggak punya. Udah gitu kalau dikenalin 
sama cewek dia selalu nolak. Pokoknya, kita-kita nggak 
pernah ngelihat makhluk jenis cewek jalan sambil 
digandeng sama dia!" 


"Wah, mulut lo emang perlu disapu, Tor! Ngeres! Berdebu, 
nggak ada bedanya sama otak lo yang gesrek!" 


"Dih, terserah lo deh kalau nggak percaya. Ya saran gue 
buat lo, jaga hati aja, deh. Siapa tahu ntar saking seringnya 
lo sama dia, eh jadi suka. Semacam witing treno jalarana 


soko kulino, cinta ada karena terbiasa," kekeh Tora sembari 
mengambil tasnya. "Gue cabut dulu. Bye." 


"Sialan lo, Tor! Awas ntar kalau ketemu lagi! Gue tabokin 
lo!" 


Selesai bergosip bareng Tora, Ken langsung menuju dapur 
kafe. Di sana head chef Adnan sudah memulai acara briefing 
rutin yang dilakukan, setiap kali pergantian shift kerja. 
Selesai briefing, Ken langsung menuju ruang makan kafe, 
merapikan sisa piring dan gelas kotor yang sudah 
ditinggalkan oleh pelanggan. Setelah itu atas perintah Diva 
chef pastry Ken menyortir kembali dessert ataupun 
minuman kemasan yang ada di dalam etalase pendingin di 
sebelah kasir. 


"La, ada yang bisa gue bantu?" tanya Ken pada Laras yang 
sibuk memasukan daftar pesanan tamu ke komputer. 


Ketiga sahabat ini memang bekerja paruh waktu di tempat 
yang sama, kecuali Dion yang lebih memilih kerja paruh 
waktu di salah satu Lembaga Bantuan Hukum. Tora baru saja 
menyelesaikan waktu kerjanya, sedangkan Laras dan Ken 
hari ini kebagian jam kerja sore sampai kafe tutup nanti. 


Seperti biasanya, kafe Rembulan selalu ramai, apalagi di 
akhir pekan seperti ini. Ditambah lagi sekarang jam makan 
malam, dimana banyak tamu yang memang memilih jam 
makan malam untuk menikmati suasana kafe yang tenang 
dan nyaman untuk nongkrong dan berkumpul bersama 
teman maupun keluarga. 


"Oh, itu meja yang paling depan belum ada yang layanin. Lo 
pasti seneng deh. Kasih menu aja dulu," ujar Laras yang 
membuat kening Ken sedikit mengerut bingung. 


Ken langsung menyambar tiga buku menu yang ada di meja 
kasir. Lalu beranjak ke meja di bagian sudut depan kafe 
yang memiliki view langsung menghadap ke jalan raya. Ken 
langsung menyapa tiga tamu yang masih asyik berbincang, 
lalu menawarkan buku menu. 


"Kita langsung pesen aja, Mbak," ujar satu-satunya tamu 
wanita dalam rombongan, Ken segera bersiap menulis 
pesanan pelanggan. 


"Saya pesan Cordon Bleu Fish, minumnya lemon tea. Lo apa, 
Le?" kali ini pelanggan pria dengan setelan kemeja kerja 
body fit. 


Ken menulis pesanan pria itu, sambil sesekali mencuri 
pandang padanya. Memang, sulit sekali Ken mengalihkan 
perhatiannya jika satu kaum Adam itu datang ke kafenya. 
Baik untuk makan siang bersama klien, maupun sekedar 
nongkrong sendirian atau dengan teman-temannya. Setelah 
lebih dari tiga bulan Ken bekerja di kafe Rembulan, Ken 
masih belum tahu namanya. Tapi bagi Ken, bisa 
memandangnya dan mengagumi secara diam-diam, itu 
sudah lebih dari cukup. 


"Gue lagi diet, jadi salad aja. Ehm ... Gourmet salad sama air 
mineral aja." 


"Gayaan lo! Gue yang traktir kali ini, tenang aja. Masa lama 
nggak ketemu, gue cuma traktir lo salad." 


Wanita yang dipanggil Le tadi tersenyum sembari 
melemparkan tisu bekas ke arah pria berkemeja. Sedangkan 
teman pria mereka yang satu lagi hanya tergelak dan 
kembali menekuri buku menu. 


"Santa Fe Ground Beef Steak, medium. Minumnya air 
mineral juga." 


Ken mengangguk, lalu mengulang kembali pesanan mereka 
sebelum akhirnya berlalu menuju meja komputer untuk 
memasukan daftar pesanan pelanggan. 


"Makasih ya ..." ujar Ken pada Laras yang kemudian 
tersenyum menggoda. 


"Gue tahu lo suka ngeliatin tuh cowok, makanya gue kasih 
meja itu ke lo." 


Ken kembali memeluk Laras. Kemudian dia beranjak 
mengambil sendok-garpu untuk ditata ulang di meja tamu. 


"Tumben lo ngajak makan di luar. Biasanya juga delivery ke 
kantor." 


"Sekali-kali, Le. Masa gue makannya sama klien mulu. 
Lagian ini juga sekalian kita reuni, kan?" 


"Gue kan juga klien lo." 
"Klien merangkap sahabat juga kan? Kayak Raga gitu." 


Ken masih berlama-lama menata satu per satu peralatan 
makan untuk tamunya. Memang sengaja! 


"Mana temen kita yang satu itu, Frans?" tanya Raga. "Nggak 
biasanya dia telat." 


Frans melirik jam tangannya. "Bentar lagi juga dateng. Tadi 
katanya ada urusan bentar di rumahnya." 


"Selamat datang di Rembulan," ujar serempak para pelayan 
kafe menyapa pelanggan yang baru saja masuk. 


Memang mudah mengetahui jika ada pelanggan datang 
maupun pergi, karena tepat di pintu masuk, tergantung 
lonceng sebagai penanda. Jika saat datang disambut 


dengan ucapan selamat datang, maka saat pelanggan 
meninggalkan kafe akan terdengar, sapaan 'hati-hati di 
jalan'. 


Ken memutar tubuhnya, dan kembali melotot tak percaya 
dengan pelanggannya yang baru saja masuk. Pak Tria! Buru- 
buru Ken menyembunyikan mukanya, menatap kemana 
saja, asal tidak pada pria menyebalkan itu. Namun, harapan 
tinggalah harapan. Pak Tria sudah duduk bersama 
rombongan yang baru saja Ken layani. Mau tidak mau, Ken 
juga harus melayaninya. Dengan enggan, Ken memberikan 
sebuah buku menu pada Pak Tria. Tak ada ucapan terima 
kasih, hanya tatapan singkat yang kemudian beralih lagi 
pada buku menu di tangannya. Seolah-olah Pak Tria tidak 
mengenal Ken. Lebih parahnya lagi, mungkin Ken adalah 
makhluk tak kasar mata baginya. 


"Si ... silakan, Pak. Mau pesan apa?" gugup Ken. 


Apakah ini sebuah pertanda kesialan yang akan dihadapi 
Ken belum juga berakhir? Menjadi anak bimbingan Pak Tria, 
bekerja sebagai baby sitter adik Pak Tria, dan sekarang Pak 
Tria kemungkinan akan menjadi pelanggan di kafe 
Rembulan. Sepertinya Ken harus pergi ke dukun dan 
meruwat dirinya, tapi juga harus bersiap menghadapi 
kemungkinan terburuk bertemu dengan Pak Tria. 


"Satu Grilled Chicken Chop dan satu Honey Lemon Tea," 
pesan Pak Tria, masih tanpa memandang Ken dan 
mengucapkan terima kasih. 


Pukul sebelas malam, Ken baru saja sampai di rumah. 
Seperti biasanya, Ibu akan ada di sana, duduk sembari 
membaca buku resep atau merajut sembari menunggu putri 


sulungnya pulang. Lelah memang, tapi itu semua terbayar 
saat melihat senyum merekah di wajah Ibu. 


"Kamu kelihatan pucet, Ken. Kamu kecapekan?" tanya ibu 
khawatir. "Biar Mbak Diah bikini teh anget buat kamu." 


"Nggak usah, Bu. Udah malam, Mbak Diah juga palingan 
udah tidur." 


Ibu mengusap wajah lelah Ken, kemudian menggamit 
lengan putrinya itu. Menyejajarkan langkahnya menuju 
kamar Ken yang berada di bagian depan. Ibu langsung 
mengambil handuk dan menyiapkan pakaian ganti untuk 
Ken, saat gadis itu sibuk membersihkan diri di kamar mandi. 
Setelahnya, Ken langsung merebahkan tubuhnya di kasur, 
dan bersiap untuk tidur. 


"Mau ibu pijitin dulu?" 


"Nggak usah, Bu," Ken kembali menegakan punggungnya. 
"Ini udah malam banget. Baiknya ibu istirahat." 


Ibu tersenyum, masih terus memandangi wajah Kendra yang 
sudah nampak lebih segar. Diusapnya kedua pipi gadis di 
hadapannya itu, dan tanpa disadari oleh Ibu, air matanya 
perlahan menggenang di pelupuk mata. 


"Kenapa nangis?" 


"Ibu tahu, kamu nggak mau nambahin beban ibu. Tapi kamu 
juga harus inget jaga kesehatan. Pagi jaga anak, siang ke 
kafe, malamnya masih kerjain tugas kuliah, kadang masih 
bantuin ibu sama Mbak Diah ngurus pesanan kue. Atau 
bantuin Pak Ruli bersihin pekarangan rumah. Kasihan badan 
kamu, Ken." 


"Ibu tenang aja. Ken kuat kok. Ken tahu batas tubuh Ken 
sendiri. Kalau capek udah pasti bakalan istirahat." 


"Seandainya kamu nggak tinggal di sini, Ken." 


"Bu ... Ken ada di sini memang sudah takdir. Ken nggak 
menyesal kok, bahagia malah. Itu berarti, kita memang 
berjodoh." 


"Tapi Ibu merasa bersalah sama orangtua kamu. Ibu sudah 
buat kamu semakin menderita." 


"Siapa bilang Ken menderita. Ken bahagia kok. Papa, Mama, 
dan Kakak juga bahagia melihat Ken sekarang," Ken 
memeluk Ibu erat. "Ibu menyesal karena nolongin Ken dari 
kecelakaan itu?" 


Ibu menggeleng cepat. 


"Itu sudah cukup buat Ken. Setelah orangtua dan kakak Ken, 
Ibu orang yang paling Ken sayang." 


Ibu merenggangkan pelukannya, kemudian kembali 
menatap lembut kedua netra Ken. 


"Kamu milik ibu. Sampai kapanpun, kamu milik Ibu." 


"Iya, Ken milik ibu," Ken kembali memeluk Ibu. "Udah yuk, 
tidur. Udah malam." 


Keesokan harinya, sama seperti hari-hari sebelumnya, Ken 
sudah sibuk membantu Bi Darti menyiapkan sarapan. 
Sedangkan Aldo masih sibuk dengan ritual mandi sekaligus 
main airnya yang bisa makan waktu sampai sejam sendiri. 
Namun, lagi-lagi Bi Darti menolak dengan halus. Karena Bi 


Darti tahu, Ken digaji bukan untuk membantunya. Akhirnya 
Ken pasrah dan kembali ke dalam kamar Aldo, membereskan 
kamar tidur bocah itu yang berantakan. 


"Kamu habis antar-jemput Aldo terus ngapain, Ken?" 


Ken terlonjak kaget saat mendengar suara tak terduga itu, 
pun datang dari orang yang tak terduga juga. Pak Tria 
berdiri bersandar di kusen pintu kamar dengan setelan 
piyama tidurnya. Ken pikir dia tidak akan lagi melihat Pak 
Tria di rumah ini, ternyata tidak. 


"Pulang," jawab Ken singkat dan masih sibuk dengan 
aktivitasnya. 


"Kamu kerja di kafe?" 


Ken menghentikan kegiatan merapikan tempat tidur Aldo. 
Matanya menatap tak suka pada Pak Tria yang masih berada 
di posisi yang sama. 


"Oh, jadi bapak lihat saya juga? Saya pikir bapak nggak 
ngelihat saya? Soalnya semalem diem-diem aja." 


Pak Tria tersenyum tipis, tapi Ken bisa melihatnya dengan 
jelas. Hal itu semakin membuat darah Ken mendidih. 
Pasalnya, semalam saat Ken menyapa basa-basi Pak Tria di 
kafe, saat Pak Tria baru saja kembali dari toilet, pria itu 
berlagak seolah tak mengenal Ken. Pria itu berlalu begitu 
saja tanpa membalas sapaan dari mahasiswi bimbingannya. 
Kalau saja Pak Tria ini bukan dosennya, mana mau Ken 
menyapanya duluan, bikin sakit hati saja. 


"Lho Ken, belum berangkat?" bingung Tante Yuni yang 
sudah siap berangkat ke kantor. 


"Aldo masih mandi, Tante. Lagian ini juga masih jam enam." 


"O iya-iya," Tante Yuni mengalihkan perhatiannya pada 
putra sulungnya yang masih diam saja di pintu kamar 
adiknya. "Kamu ngapain di sini? Sana mandi! O iya, Mama 
lupa ngenalin kamu sama baby sitter-nya Aldo yang baru. 
Dia namanya Kendra, biasanya dipanggil Ken." 


Pak Tria mengangguk tanpa mengucapkan sepatah katapun. 
Dingin bak kulkas, seperti biasanya. 


Tante Yuni hendak berlalu, tapi langkahnya terhenti dan 
kembali berujar, "O iya, Ken. Kamu bisa nginep di sini nggak 
untuk sementara waktu?" 


"Memangnya kenapa, Tante?" 


"Rencananya, lusa nanti Om ditugasin ke Jepang. Sekitar 
tiga minggu. Jadi di rumah nggak ada orang. Cuma ada Aldo 
sama Bi Ijah." 


"Kan ada Pak Satria." 


Tante Yuni menoleh pada putranya yang masih diam 
mendengarkan pembicaraan Mama dan anak didiknya. 


"Kok kamu manggil Satria dengan sebutan 'Pak'? Biasa aja 
Ken, panggil aja Satria atau Tria." 


"Eh ... anu ... soalnya Pak Tria itu dosen saya di kampus, 
Tante. Dosen pembimbing saya juga." 


"O ya? Wah, kebetulan sekali. Tapi sayang, Ken. Satria nggak 
bisa nginep di sini. Dia sendiri juga lagi sibuk. Semalem 
ngine juga karena Aldo yang nangis minta ditemenin sama 
dia." Tante Yuni terlihat berpikir sejenak. "Saya izin telepon 
ibu kamu, boleh?" 


"Eh, nggak usah, Tante. Biar saya aja." 


"Udah sini, mana nomer telepon ibu kamu?" 


Meski ragu, Ken akhirnya terpaksa menyerahkan ponselnya 
pada Tante Yuni, yang kemudian tanpa menunda langsung 
menghubungi Ibu. 


TBC. 


Aldo Diculik 


Cerita ini sebelumnya sudah pernah tamat. Sekarang 
di-repost untuk kepentingan promosi OPEN PO yang 
kemungkinan akan naik cetak di bulan Oktober 2020. 
Silakan bersiap ya di bulan Oktober 2020 nanti! 


kakak 


Cerita akan di-repost secara berkala. 


KKK 


Apakah versi repost berbeda dengan versi cetak? 
Tentu saja beda. Bagi yang sudah membeli versi 
cetak, pasti tahu di bagian mana saja letak 
perbedaannya. Mulai dari tokoh, gubahan di banyak 
bagian, sampai bagian tambahan spesial. 


KKK 


Dan ... di sinilah Ken berada sekarang. Di rumah Tante Yuni 
beserta dengan bahan tugas akhirnya yang tidak sedikit. 
Setelah kemarin sempat tarik ulur antara dirinya dan Tante 
Yuni, tapi Ibu yang dikira Ken akan melarangnya, malahan 
berkata sebaliknya. 


"Kamu temenin Aldo di rumah. Kasihan, kan dia masih kecil. 
Kamu tenang aja, di panti kan ada adek-adek, Mbak Diah, 
dan Pak Ruli." 

"Tapi, Bu ..." 


"Kamu tega sama Bi Darti? Kata kamu dia sudah tua. Lebih 
tua dari ibu lagi." 


Ken mengalah. Sore sebelum keberangkatan Tante Yuni dan 
Om Indra ke Jepang, dia datang dengan sekardus penuh 
kertas karton, penggaris, cutter, dan benda apapun yang 
diperlukannya untuk mengerjakan tugas akhir. 


"Masuk, Ken," Tante Yuni mempersilakan Ken memasuki 
satu-satunya kamar yang berada di lantai dua rumahnya- 
sepertinya ini kamar utama, karena ukurannya yang paling 
besar daripada tiga kamar yang ada di lantai bawah. Ken 
mengedarkan pandangannya, sepertinya memang sudah 
lama tidak dipakai. Tidak terlalu berdebu, hanya saja 
banyak barang. 


"Kamar ini udah lama nggak dipakai, semenjak Satria 
pindah. Akhirnya dijadiin gudang aja. Tapi tenang aja, kamu 
tidurnya nggak di sini," ujar Tante Yuni cepat saat melihat 
melihat raut muka Ken yang berubah pias. "Kamu bisa 
kerjain tugas akhir kamu di sini. Dulu Satria juga kerjainnya 
di sini kok. Nah, kalau tidur, nanti kamu bisa di kamarnya 
Satria aja, yang di sebelah kamar Aldo." 


Tante Yuni kemudian mengajak Ken kembali turun menuju 
kamar di sebelah kamar Aldo. 


"Nah, kalau ini kamarnya Satria. Ya kurang lebih sama kayak 
kamar yang di atas. Tapi tadi sudah dibersihin sama Bi 
Darti," jelas Tante Yuni. "Ada yang kamu perlukan lagi?" 


Ken menggeleng. 


"Ya udah, Tante berangkat dulu ya. Udah ditungguin sama 
Om Indra juga," pamitnya, "O iya, Ken, sore ini Aldo ada les 
renang di sekolahnya. Jadi kamu jangan lupa jemput ya." 


"Siap, Tante!" 


Setelah kepergian Tante Yuni, Ken gegas kembali menuju 
kamar yang akan digunakannya untuk beberapa hari ke 
depan. Kamar bekas Pak Tria. Bukan Ken namanya jika dia 
diam begitu saja saat mendapatkan area jajahan baru. 
Mumpung masih sekitar satu jam lagi jam Aldo pulang, Ken 
memanfaatkan waktunya dengan baik, menggeledah kamar 
bekas Pak Tria. Siapa tahu dia mendapatkan harta karun. 
Majalah porno khusus gay, mungkin? Ken terkikik geli ketika 
mengingat obrolannya tentang orientasi sex Pak Tria dengan 
Tora. Jika yang dibilang Tora adalah benar, maka bisa jadi 
bahan gosip hangat satu kampus! Dijamin Ken akan 
dijadikan pahlawan, karena berhasil membongkar siapa Pak 
Tria sebenarnya-terutama di kalangan mahasiswa yang kesal 
dengan Pak Tria. 


Setelah tawa reda, Ken mulai merapikan pakaiannya yang 
dibawa untuk tiga minggu kedepan. Memang tidak banyak, 
karena Ibu semalam sudah mewanti-wanti agar dirinya tidak 
perlu membawa pakaian banyak. Karena Ken bisa pulang 
sewaktu-waktu untuk mengambil pakaian di rumah panti. 


"Bi, saya ke sekolah Aldo dulu ya." 
"Iya, Mbak. Naik apa ke sananya?" 
"Naik ojek online. Itu abangnya udah di depan." 


Selesai pamit dengan Bi Darti, Ken buru-buru melaju 
bersama abang ojek menuju sekolah Aldo. Lalu lintas sore 
itu sangat macet. Bahkan, Si Abang Ojek sudah bermanuver 
dengan berbagai gaya, tapi tetap saja selalu mentok. 
Akhirnya Si Abang pasrah, begitu pula dengan Ken. Walau 
sebenarnya hatinya cemas, terlambat sampai ke sekolah 
Aldo. 


Ken berulang kali melirik jam tangannya, sembari berteriak 
dan menyemangati Abang Ojek untuk menggeber motor 


bebek maticnya setiap kali ada celah. Masalahnya, 
sekarang sudah lebih dari sepuluh menit dari jam pulang les 
Aldo. 


Benar saja, Ken sampai di sekolah Aldo terlambat lima belas 
menit. Bahkan tidak banyak anak-anak seumuran Aldo yang 
tersisa. Palingan ada beberapa anak cewek yang juga masih 
menunggu jemputan, atau beberapa yang sibuk beli jajanan 
pinggir jalan. 


Ken memperhatikan satu per satu wajah anak-anak yang 
sedang menunggu jemputan. Tak ada satupun yang mirip 
Aldo. Bahkan sekarang yang tersisa hanya murid cewek! 
Panik seketika menyerang Ken, gegas dia berlari menuju 
kelas Aldo. Nihil! Ken langsung balik arah, berlari menuju 
belakang sekolah, disisirnya lapangan bola dan kantin. Nihil. 
Dengan napas tersengal, Ken masih berusaha mencari Aldo 
dengan memasuki satu per satu ruang kelas, hasilnya pun 
juga sama. 


"Jihan!" panggil Ken pada seorang bocak cewek yang baru 
saja akan menaiki motor ibunya. "Maaf, Tante. Saya 
kakaknya Aldo, temennya Jihan. Boleh saya ngomong 
dengan Jihan sebentar?" 


Mama Jihan mengangguk. 

"Jihan, tadi lihat Aldo, nggak?" 

"Aldo? Bukannya tadi udah dijemput, ya?" 
"Hah?! Udah dijemput? Sama siapa?" panik Ken. 
"Nggak tahu, cewek." 


"Hah? Cewek? Yakin kamu?" 


Jihan mengangguk pasti. 
"Ok, makasih ya." 


Kemudian Jihan berlalu meninggalkan Ken yang semakin 
panik. Keringat dingin sudah mulai membasahi tubuhnya, 
segala macam pikiran buruk tanpa disadari Ken, mulai 
terangkai di dalam otaknya. Yang paling parah, seolah Ken 
sudah bisa membayangkan, dengan adanya peristiwa ini, 
dirinya akan mendekam di balik jeruji besi. 


Tidak! Ken menggeleng keras, tak mengacuhkan pikiran 
buruknya. Dia tidak boleh putus asa. Kali ini Ken 
menghampiri bapak satpam yang baru saja selesai 
membantu para wali murid menyeberang. 


"Pak, tadi lihat Aldo dijemput sama cewek?" 
Si Bapak Satpam bernama Santuri itu mengangguk. 
"Kok bapak biarin Aldo pergi sama orang asing?" 


"Hah? Orang asing? Masa, sih? Aldo tadi kenal kok, Neng." 
Sahut Pak Santuri yakin. 


"Pak, bisa aja Aldo disuruh ngomong gitu sama itu cewek! 
Bukannya kemarin Bu Yuni sudah bilang, kalau yang jemput 
Aldo adalah saya atau Bi Darti!" Gusar Ken. 


"Ah, masa sih, Neng? Kemarin ngomongnya sama temen 
saya kali. Kemarin saya izin cuti soalnya." 


Ken menggaruk kepalanya yang tak gatal. Mengusap 
mukanya kasar, tak tahu lagi harus kemana mencari Aldo. 
Ayo, Ken! Berusahalah untuk tenang, karena dengan begitu 
kamu akan tahu tindakan apa yang mesti dilakukan! Batin 
Ken menyemangati dirinya. 


Setelah yakin Aldo tidak ada di sekolah, Ken memutuskan 
untuk kembali ke rumah. 


"Lho? Den Aldo mana, Mbak?" tanya Bi Darti saat melihat 
Ken turun dari ojek tanpa Aldo. 


Ken yang sepanjang perjalanan pulang berusaha menahan 
airmatanya, kini menyerah sudah. Dia menangis sejadi- 
jadinya. Bukan lagi karena ketakukan akan dibui, melainkan 
takut dan khawatir memikirkan nasib Aldo. Bocah cilik itu 
saat ini pasti sedang ketakutan, bahkan mungkin juga 
sedang kelaparan. Bagaimana kalau lebih parah dari itu? 
Disiksa dan disuruh mengemis? Atau mungkin saja dia 
sudah dibunuh dan diambil organ dalamnya untuk dijual? 


Masih dalam pelukan Bi Darti, Ken menggeleng cepat. Lagi- 
lagi berusaha menghilangkan pikiran buruk yang terus 
menggelayuti pikirannya sejak tadi. 


"Kenapa nangis, Mbak?" 


Bi Darti langsung membalas pelukan Ken. Memeluknya erat, 
berusaha menenangkannya. 


"Aldo diculik, Bi," Jawab Ken terisak. 


Bi Darti sontak kaget dan meregangkan pelukannya. 
Ditatapnya Ken tak percaya, berharap kemampuan 
mendengarnya yang memang sudah menurun. Berharap 
apa yang diucapkan Ken adalah keliru. 


"Kita lapor polisi, Mbak. Ayo," sarannya cepat. 


Ken mengangguk. "Kita juga harus kabari Tante Yuni dulu, 
Bi." 


"Kabari Den Satria dulu, Mbak. Takutnya Nyonya syok 
banget nanti." 


Ken tercenung. Lalu saat kembali sadar, dia mengambil 
ponsel di saku celananya dan menekan nomor Pak Tria. 


"Halo ..." sapa suara di seberang koneksi. 
"Pak Tria ..." tangis Ken kembali pecah. 
"Kamu kenapa nangis?" 

"Anu ... itu..." 


"Ken, berhenti nangis, ngomong yang jelas. Saya nggak ada 
waktu main-main sama kamu. Kalau mau bimbingan besok 
aja, saya hari ini nggak ada waktu." 


"Bukan itu, Pak. Tapi ... Aldo diculik." 
"Hah? Diculik sama siapa? Jangan Ngaco kamu!" 


"Kok ngaco, sih? Kalau saya tahu, bukan diculik namanya, 
Pak!" kesal Ken. "Kata temennya sama satpam sekolah dia, 
tadi Aldo dijemput sama cewek. Kita mesti lapor polisi 
secepatnya, Pak." 


"Kak Ken?" 


Ken menjauhkan ponsel dari telinganya, kemudian menatap 
bingung ponsel di tangannya. Tak percaya dengan apa yang 
baru saja didengarnya. 


"Lho? Kok ada suara Aldo, Pak? Aldo ada sama bapak?" 


"Iya. Ini dia di sebelah saya. Makanya saya bilang, kamu 
jangan ngaco! Sekarang dia lagi ada di belakang kamu." 


Ken langsung menoleh dan didapatinya Pak Tria yang 
langsung memutuskan koneksi ponselnya, dan Aldo sibuk 
dengan coklatnya. Tanpa berpikir lagi, Ken berlari, lalu 
berlutut memeluk Aldo erat. Ken sudah tidak peduli lagi 
dengan coklat Aldo yang kini juga belepotan mengotori 
pakaian dan rambutnya. Dipeluknya Aldo erat, membuat 
bocah yang sedari tadi dikhawatirkannya kesal dan terus 
berusaha melepaskan diri dari pelukan Ken. 


"Kak Ken kenapa nangis?" tanya Aldo, saat Ken sudah 
melepaskan pelukannya dan terlihat lebih tenang. 


"Lain kali, kalau kamu mau main sepulang sekolah, bilang 
dulu ya," ujar Ken, masih di tengah isaknya yang belum 
reda. 


Aldo mengangguk. 


"Trus, kalau ada orang asing yang jemput kamu, jangan ikut. 
Tunggu sampai Kak Kek atau Bi Darti datang jemput kamu. 
Ngerti?" 


Aldo mengangguk. "Ok. Maafin Aldo ya, udah bikin Kak Ken 
khawatir. Soalnya tadi Kak Celine ngajakin Aldo ke 
kantornya Kak Satria yang baru," jelas Aldo. 


"Kak Celine?" tanya Ken bingung. 


"Asisten saya," sergah Pak Tria. Namun, kemudian Ken tak 
acuh padanya. 


"Ya udah, sekarang ganti baju dulu, yuk" 


Ken langsung mengajak Aldo menuju kamarnya, kembali dia 
tak acuh dengan panggilan berulang kali dari Pak Tria. 
Membuat pria itu mendengus sebal. 


"Ken | H 


Ken masih tak peduli, dia masih sibuk mengganti baju 
seragam Aldo dengan baju rumah. 


"Aldo mau pakai yang mana?" tawar Ken seraya 
mengangkat dua kaos berukuran kecil bergambar Upin Ipin 
dan Nemo. 


"Ken, kamu marah?" tanya Pak Tria yang masih mengekor 
hingga ke dalam kamar Aldo. 


"Nemo," jawab Aldo, lalu meraih baju berwarna biru muda 
itu, dan langsung memakainya sendiri. 


"Habis ganti baju, terus makan dulu baru ngerjain PR. 
Gimana?" 


"Ken nu 


"Ya udah yuk," ajak Ken menuju ruang makan. Tapi 
tangannya dicekal oleh Pak Tria, bahkan cengkeramannya 
pria itu semakin menguat. Membuat Ken sedikit meringis 
menahan sakit. 


"Aldo, kamu makan duluan ya. Kak Satria mau ngobrol 
sebentar sama Kak Ken." 


"Ok." Sahut Aldo, lalu meninggalkan dua orang dewasa 
yang sedari tadi berusaha menahan amarah mereka di 
dalam kamarnya. 


"Ken 23 
"Apa?!" bentak Ken. 


Pak Tria terkejut, refleks bergerak mundur menjauhi Ken 
yang sudah menatapnya nyalang. 


"Kamu marah soal saya ngajak Aldo?" lirih Pak Tria. 


"Nggak. Ngapain saya marah? Aldo kan adiknya Pak Tria. 
Punya hak apa saya marah sama seorang kakak yang 
mengajak adiknya jalan tanpa memberitahu orang rumah," 
jawab Ken pelan, tapi penuh penekanan di akhir kalimat. 


Pak Tria mulai memahami situasi sekarang. Ken, gadis yang 
membentaknya dengan suara bergetar ini memang sedang 
marah padanya. 


"Kamu marah." 


"Ck! Berapa kali lagi sih saya mesti bilang? Saya nggak 
marah," kesal Ken. "Kalau nggak ada yang mau diomongin 
lagi, saya permisi dulu. Kerjaan saya masih banyak," tegas 
Ken, yang langsung keluar kamar dari kamar Aldo dan 
masuk ke kamarnya. 


Ternyata Pak Tria masih mengikutinya sampai masuk ke 
kamar. Kontan saja Ken kembali mendelik marah. 


"Bapak ngapain masuk kamar saya?" 


"Kamar kamu?" Pak Tria menatap sekeliling. Sejauh yang dia 
ingat, sekarang dia berdiri di dalam rumahnya! Lebih 
spesifik lagi, dia berdiri di dalam kamar yang dia tempati 
sejak SD sampai tiga bulan lalu sebelum dia memutuskan 
untuk pindah ke apartemen. 


"Iya, mulai hari ini sampai tiga minggu kedepan, ini adalah 
kamar saya. Jadi silakan Bapak keluar, sebelum saya usir," 
ujar Ken kemudian yang melihat ekspresi bingung di wajah 
Pak Tria. 


Pak Tria menghela napas, pening selalu menyerang 
kepalanya setiap kali berargumen dengan Ken. Dirinya tidak 


menyangka bahwa pertengkaran mulut mereka yang 
biasanya terjadi di ruang kelas atau ruang dosen, kini 
pindah ke rumahnya. Pak Tria mengangkat kedua 
tangannya, tanda menyerah. 


"Ok, saya akan keluar. Tapi jawab dulu pertanyaan saya. 
Kamu marah?" kata Pak Tria, kali ini dalam setiap kata yang 
diucapkannya ada nada penekanan. 


Sepertinya bukan hanya Ken yang marah, Pak Tria juga. Pria 
itu mencekal kedua lengan Ken yang tak mengacuhkannya, 
malahan lebih memilih sibuk dengan pakaiannya. 
Dihadapkannya paksa tubuh Ken pada tubuh Pak Tria. Kedua 
mata mereka bertemu, dan rasa kesal terlihat jelas di 
masing-masing sorot mata. 


"Apaan sih? Lepas! Bapak kasar banget! Nggak sopan!" 
perintah Ken sambil berusaha melepaskan cengkeraman Pak 
Tria. Tapi bukannya melonggar, cengkeraman itu malahan 
makin menguat. Ken yakin, besok akan ada luka lebam di 
lengannya. 


"Jawab dulu pertanyaan saya." 
"Emang penting?" 


"Penting! Saya nggak suka kalau ada orang marah-marah 
nggak jelas di rumah saya, yang akhirnya malah bikin 
suasana jadi jelek! Bikin suasana jadi canggung. Apalagi dia 
orang baru di sini!" 


Ken mendongak. "Saya nggak marah! Aldo itu adiknya 
bapak!" 


"Kamu marah!" bentak Pak Tria balik. 


"Kok bapak jadi ngebentak saya?!" tanya Ken tak terima, 
lalu sekuat tenaga menyentak cengkalan tangan Pak Tria. 
Kemudian mendorong paksa tubuh tegap itu untuk keluar 
dari kamar. Tapi tenaga Ken tidak ada apa-apanya jika 
dibandingkan dengan Pak Tria. Meskipun Ken berulang kali 
memukul dada bidang itu, tak ada efeknya sama sekali 
terhadap Pak Tria. Yang ada hanyalah semakin membuat 
emosi Pak Tria meluap. 


"Kamu ditanya baik-baik, bukannya jawab, malahan marah- 
marah. Emangnya kamu pikir kamu ini siapa, huh?!" 


Ken tak menjawab. Setengah tenaganya sudah habis. 
Pukulan di dada Pak Tria juga melemah, dan kini Ken 
tertunduk dalam. Perlahan tangan yang tadinya 
mencengkeram kemeja kerja Pak Tria meluruh. Detik 
berikutnya Ken terisak. 


"Ken ... kamu ... hei ..." Pak Tria seketika panik, tiba-tiba dia 
merasa bersalah karena kembali menjadi penyebab Ken 
menangis. "Ok ... ok ... saya minta maaf. Seharusnya saya 
juga nggak perlu emosi kayak tadi." 


Pak Tria membungkukan punggungnya, mencoba mengintip 
dari balik rambut Ken yang terurai dan menutupi sebagian 
wajahnya. Disibakkannya helai rambut itu, lalu 
menyatukannya di belakang dan menguncirnya dengan 
karet yang dia temukan di meja belajar lamanya. 


"Ken, saya minta maaf. Saya nggak bermaksud menyakiti 
kamu," ujar Pak Tria, jemarinya bergerak mencoba 
menengadahkan muka Ken. Namun, gadis itu menepisnya. 


"Ken ... mau es krim?" 


TBC. 


Maling Kutang 
"Enak?" 


Ken mengangguk cepat, sembari sibuk menjilat es krim 
yang baru saja didapatnya dan kini tinggal setengahnya 
saja. 


"Saya minta maaf, Ken, kalau tadi sudah bikin kamu sakit 
hati." 


Ken kembali mengangguk. 


"Tapi kalau boleh saya tahu, apa alasan kamu semarah 
tadi?" 


Ini yang namanya dimaafin, tapi ngelunjak! Kesal Ken dalam 
hati. 


"Ya, kalau kamu " 


"Saya jadi ingat orangtua dan kakak saya, Pak," potong Ken, 
membuat Pak Tria memandang Ken penuh rasa penasaran, 
menantikan kalimat selanjutnya. "Ditinggal mendadak sama 
orang yang kita sayangi itu nggak enak banget. 
Menyakitkan sekaligus menyedihkan. Saya nggak mau Om 
Indra, Tante Yuni, Bi Darti ngerasain apa yang saya rasain 
kalau Aldo beneran diculik." 


"Kok saya nggak kamu sebut? Saya ini kakaknya Aldo, Iho, 
kalau kamu lupa." 


"Iya, Pak Tria juga," cicit Ken. 


"Kalau boleh tahu lagi, memangnya orang tua kamu 
kemana? Kamu tinggal sama Ibu kamu, kan?" 


"Orangtua dan kakak saya meninggal dalam kecelakaan 
saat usia saya enam tahun. Tepat di hari ulang tahun saya," 
Ken tersenyum getir mengingat peristiwa menyakitkan yang 
dialaminya belasan tahun silam. 


Meski awalnya penasaran, tapi Pak Tria kemudian urung 
meminta penjelasan lebih lanjut tentang kecelakaan tragis 
yang menimpa keluarga Ken. Tapi siapa yang menyangka 
kalau gadis itu seperti bus dengan rem blong yang terus 
bercerita. Berulang kali Pak Tria harus mengelus punggung 
Ken, mencoba menenangkan Ken yang kembali terisak. 


"Saya nggak inget apa-apa lagi pas kejadian itu. Tau-tau pas 
sudah sadar saya sudah di rumah sakit, dan ada Ibu Tari di 
sana. Saya... saya ...." 


"Nggak usah diterusin kalau bikin kamu tambah sedih," ujar 
Pak Tria, lalu menyodorkan kembali es krim dari kantong 
belanja minimarket depan kompleks. "Makan lagi, gih. 
Katanya makan makanan manis bisa bikin mood jadi bagus." 


Ken meraih es krim keduanya dan langsung menikmatinya. 
"Saya minta maaf ya, Ken." 


"Yang mana? Salah bapak banyak ke saya," sahut Ken cuek, 
masih asyik dengan es krimnya. 


"Banyak? Kapan saya bikin salah ke kamu? Seinget saya 
hanya sekali. Itupun baru tadi siang, karena saya nyuruh 
asisten buat jemput Aldo di sekolah," sewot Pak Tria yang 
tidak terima disalahkan, padahal dirinya juga sudah 
mengucapkan kata maaf berulang kali. Tidak pernah dia 
sekalipun melakukan hal itu, baru kali ini! 


"Itu salah satunya! Bapak tau nggak? Saya itu sampai mau 
kena serangan jantung pas nggak nemuin Aldo di 


sekolahnya! Lain kali bilang dulu kalau mau ngajak Aldo 
jalan. Jadinya orang rumah nggak panik nyariin." 


"Iya, makanya saya ngaku kalau saya salah. Saya minta 
maaf. Tapi nggak usah pake otot juga ngomongnya!" geram 
Pak Tria. 


Ken melengos. "Ya udah, saya maafin. Tapi lain kali jangan 
diulangi." 


Sejenak keduanya hening, hanya suara desau angin dan 
sesekali teriakan abang cilok lewat yang menemani mereka 
berdua. 


"Makasih ya, udah khawatir sama Aldo." 


Ken mengangguk. Tapi sebenernya saya juga lebih khawatir 
gaji saya dipotong sih, Pak. Batinnya geli. Lalu beranjak 
kembali ke kamar. 


"Saya masih di sini kalau kamu butuh bimbingan tugas 
akhir," teriak Pak Tria dari teras. Ken menghentakan kakinya 
kesal, lalu masuk ke kamar. 


Rasa-rasanya Ken ingin mati saja kalau setiap hari harus 
bertemu dengan Pak Tria. Takdir memang senang 
mempermainkan Ken! Mungkin Ken adalah seorang 
pembunuh sadis di masa lalu hidupnya. Sehingga di 
kehidupannya yang sekarang, dia harus menerima karma. 
Buktinya saat ini kesialan terus menimpanya. 


Ken masih ingat pagi itu, saat kesialan hidupnya untuk 
meraih gelar sarjana dimulai. Hari itu di papan 
pengumuman jurusan dipajang daftar mahasiswa yang 
melaksanakan tugas akhir beserta pembimbing mereka. 
Sejak keluar dari rumah, mulut Ken tidak berhenti 


merapalkan doa tolak balak agar terhindar dari dosen-dosen 
yang masuk dalam 'killer team'. 


Tugas akhir nggak dapat nilai A juga nggak apa-apa, yang 
penting gampang lulusnya dan pembimbingnya juga enak. 
Itu adalah motto Ken selama kuliah! 


Perasaan tak enak seketika menggelayuti Ken saat kawan- 
kawan sekelas menyalaminya bergantian, ditambah dengan 
ekspresi muka melas. Oh, jangan lupakan ucapan 'selamat 
ya, Ken' atau 'yang tabah ya, Ken', dan yang paling parah 
adalah 'mendingan lo tunda aja buat lulus, nunggu tahun 
depan', WTF! 


Akhirnya setelah sampai di kantor jurusan, Ken tahu 
penyebab tingkah aneh kawan-kawannya. Pertama, nama 
Kendra Aditya Putri bersebelahan tepat di samping nama 
Pramudya Putra Satria nama lengkap Pak Tria. Kedua, Ken 
masuk dalam daftar giliran sidang dengan tim sidang dosen 
killer. Seakan belum cukup sial, yang terakhir adalah, Ken 
merupakan satu-satunya catat! Satu-satunya! mahasiswa 
yang di bimbing oleh Pak Tria. WHY?! Usut punya usut, Pak 
Tria beralasan bahwa dirinya banyak pekerjaan di luar 
kampus, sehingga hanya mau menerima satu anak 
bimbingan. Tapi kenapa harus Ken yang ketiban sial? WHY?! 


Sudahlah, mau ditangisi seperti apapun juga percuma. Pak 
Tria akan tetap menjadi dosen pembimbingnya yang 
menyebalkan. Belum lagi, Ken juga masih menjadi baby 
sitter Aldo dan untuk tiga minggu ke depan dia akan tinggal 
di rumah Pak Tria. Bisa kalian bayangkan, kan? Bagaimana 
sialnya hidup Ken sekarang? 


Selesai membereskan sisa makan malam Aldo, Ken beranjak 
menuju kamar di lantai atas. Dia mulai membongkar 
kembali peralatan untuk menyelesaikan tugas akhirnya. 


Digesernya meja gambar warna abu-abu yang berada di 
balik tumpukan kardus berukuran sedang. Lalu menggelar 
rancangannya, meneliti beberapa detail, dan mulai 
menggambar sketsa di kertas. Ketinggalan zaman memang, 
di saat anak arsitek berduit dan mampu memakai komputer 
untuk mendesain sketsanya, Ken masih secara manual 
menggambar di atas kertas. Bukan tidak mau membeli 
komputer, hanya saja uangnya bisa dialokasikan untuk hal 
lan yang lebih penting. Lagipula jika memang 
membutuhkan komputer, dia bisa pergi ke warnet atau ke 
rumah Laras. Sahabatnya itu, walaupun lebih banyak 
membuat kesal Ken, tapi Laras juga adalah salah satu 
sahabat terbaiknya. Di saat banyak mahasiswa di kampus 
memandang Ken sebelah mata, tidak dengan Laras, Tora dan 
Dion. Mereka dengan senang hati berteman dengan Ken. 


Ketika sedang asyik menggambar, suara ketukan di pintu 
mengalihkan fokus Ken. Ada kepala Pak Tria menyembul di 
antara celah pintu dan kusen. 


"Kenapa lagi, Pak?"tanya Ken tak bersemangat. 


Pak Tria tak langsung menjawab, dia berjalan mendekat, 
memperhatikan apa yang sedang dilakukan Ken. Bahkan 
tubuhnya sedikit dicondongkan saat berada di belakang 
Ken, berusaha mengintip sketsa Ken. 


"Nih," ujarnya sembari menyodorkan sebuah paper bag di 
depan wajah Ken. 


"Apaan ini?" 


"Sebagai permintaan maaf saya," Pak Tria mengambil 
tangan Ken untuk menerima pemberiannya. "Diterima, 
digunain, dimanfaatin. Berguna banget buat kamu. Saya 
pulang dulu," lanjutnya, lalu berlalu begitu saja, 
meninggalkan Ken yang terbengong-bengong. 


Belum ada lima detik, Pak Tria kembali muncul. "O iya, 
kalian ntar malam hanya bertiga aja. Berani? Ya memang 
aman sih, soalnya di sini security 24 jam. Setiap dua jam 
sekali mereka keliling kompleks." 


"Bapak tenang aja, nanti kalau ada apa-apa, saya pasti 
kabarin bapak langsung. Emang saya kayak bapak? Suka 
bikin orang jantungan?" sindir Ken. 


Pak Tria tidak membalas ocehan Ken, dia lebih memilih 
mengangguk, menyetujui apapun yang Ken katakan 
tentang masalah tadi siang. Daripada repot, pikirnya. 


"Yeay! Akhirnya selesai juga PR Aldo!" seru Aldo. 


Ken dan Bi Darti langsung bertepuk tangan dan mengucap 
syukur berulang kali. Karena dengan selesainya PR Aldo, 
berarti tugas menemani Aldo sebentar lagi akan selesai 
juga. Tinggal menggiring bocah itu naik ke ranjang agar 
terlelap. 


"O iya, Aldo boleh main bentar nggak, Kak? Mau main PS. 
Sebentarrrrr aja ..." pinta Aldo memelas. 


Ken melihat jam weker di nakas. "Ya udah, bentar aja. 
Setengah jam." 


Aldo mengangguk setuju. Lalu beranjak dari kursi 
belajarnya ke depan TV. 


"Mbak Ken," bisik Bi Darti. "Selama bapak sama ibu pergi, 
kita bertiga tidur sekamar aja yuk." 


Ken mengernyit. 


"Soalnya Bibi baru denger kabar dari Ijah, pembantu 
sebelah. Katanya kompleks lagi nggak aman." 


"Kenapa?" 
"Ada maling." 
"Hah?!" 


Bi Darti langsung membungkam mulut Ken agar tidak 
menimbulkan kecurigaan Aldo. Namun, sepertinya bocah itu 
terlalu asyik bermain. 


"Jangan kenceng-kenceng, Mbak! Nanti Aldo ketakutan." 
Ken mengangguk. 
"Kok bisa ada maling?" Ken ikut berbisik. 


"Kata Ijah, maling kutang sama celana dalam. Masa barang- 
barang daleman Ijah sama majikannya yang dijemur di 
belakang rumah bisa hilang?" 


"Itu namanya maling gila, Bi! Ngeri banget! Yang maling 
waras aja suka nekat, gimana yang gila? Ya udah, Bi. Kita 
tidur barengan di kamar Aldo semua deh. Pastiin semua 
pintu udah dikunciin juga." 


"Iya, Mbak," sahut Bi Darti, lalu beranjak memastikan semua 
pintu dan jendela sudah terkunci. Sedangkan Ken 
mengambil kasur lantai yang ada di gudang, serta beberapa 
perlengkapan gambarnya. Untuk jaga-jaga kalau nanti dia 
tidak bisa tidur, dia bisa menghabiskan waktu dengan 
melanjutkan tugas. 


Saat kembali ke kamar Aldo, si bocah umur delapan tahun 
itu sudah terkapar di atas ranjang mungkin dia lelah. Bi 


Darti menggelar kasur lantai yang kemudian dibuatnya 
untuk tidur. Sedangkan Ken, mematikan lampu kamar dan 
hanya menyalakan lampu baca di meja belajar Aldo sebagai 
penerangan dia melanjutkan tugasnya. 


Tanpa terasa, sudah jam dua pagi. Lelah sudah mendera 
tubuh Ken, lalu ditutupnya kertas gambar dan dirapikan 
peralatan gambarnya. Memang beginilah kehidupan anak 
arsitek, begadang adalah nama tengah mereka. Tidur 
seketika menjadi barang mahal dan dirindukan sepanjang 
masa kuliah. Belum lagi jika kamu mengharapkan memiliki 
pacar. Kamu harus pintar membagi waktu kalau tidak mau 
putus di tengah jalan. Tapi agar lebih aman, mendingan 
selama kuliah pacaran saja dengan penggaris, pensil, kertas. 
Karena hanya benda-benda itu yang bisa anak arsitek apelin 
tiap hari. 


Baru saja Ken akan menarik selimutnya, terdengar suara 
berisik seperti ranting patah dan daun kering yang terinjak 
di luar. Takut-takut, Ken berjalan mengendap ke tepi jendela, 
berusaha mengintip keluar dari celah yang tercipta antar 
dua gorden. Tak ada apa-apa di sana. 


Kali ini suara berdebum dari dalam rumah, diiringi oleh 
suara dentang berisik barang-barang dari aluminium yang 
jatuh ke lantai. Jika yang berisik adalah setan, diusir dengan 
doa juga beres. Tapi lain cerita jika yang membuat keributan 
di dalam rumah adalah orang! Apalagi maling yang 
merangkap juga sebagai orang gila! Ini sudah di luar 
kemampuan Ken. Dia takut, jika hal buruk yang diucapkan 
Bi Darti maling kutang sudah masuk ke rumah. Tidak lucu 
jika besok dirinya viral, masuk koran cetak dan digital 
karena menjadi korban pencurian yang berujung 


pembunuhan. Oh tidak! Ken masih punya banyak cita-cita 
yang belum terwujud! 


Perlahan Ken menggoyang tubuh Bi Darti yang tertidur 
pulas. Wanita tua itu mengucek matanya dan menggumam 
tak jelas karena tidurnya terganggu. 


"Kenapa, Mbak?" lirihnya. 
"Bi, bangun. Kayaknya ada maling di dalam rumah." 


"Hah? Maling? Duh, gimana ini, Mbak?" panik Bi Darti 
seketika. "Mendingan telepon Den Satria aja. suruh cepet- 
cepet ke sini." 


Ken langsung meraih ponselnya di meja belajar dan 
menekan tombol panggilan ke nomor Pak Tria. Namun, 
sialnya tidak dijawab oleh si empunya. Berulang kali Ken 
mencoba, dan hasilnya tetap sama. 


"Coba lagi, Mbak," pinta Bi Darti yang sudah mengambil 
tongkat pramuka Aldo yang tadinya disimpan di sebelah 
meja belajarnya. Sedangkan Ken sudah mengantongi cutter. 


Ken kembali menekan nomor Pak Tria, untunglah kali ini 
dijawab. 


"Pak! Kebo banget sih!?" pekik Ken tertahan. Tidak ada 
suara di sana, hanya terdengar suara erangan khas orang 
baru bangun tidur dan masih setengah sadar. "Pak! Tolong 
buruan ke sini! Ke rumah! Kayaknya ada maling masuk 
rumah! Tolongin saya, Pak. Saya nggak mau mati dulu, saya 
belum lulus, Pak. Saya ...." 


Detik berikutnya, Ken melotot kesal memandang layar 
ponselnya! Si Dosen Sialan itu memutuskan hubungan 
teleponnya! 


"Edan! Gendeng! Nggak tahu apa kalau di sini lagi keadaan 
darurat!" kesal Ken. Kemudian membantu Bi Darti 
menggeser meja belajar dan kursi, merapatkannya ke pintu 
untuk mengganjal. Setelah itu, Ken kembali menghubungi 
Pak Tria, yang ternyata ponselnya sudah tidak aktif! Di saat 
Ken mengumpat kesal pada Pak Tria, keadaan di luar makin 
menjadi. Terdengar suara berdentang berkali-kali. 


Ini maling nggak elit banget Mau maling kok berisiknya 
minta ampun! 


Tidak ada pilihan lain. Pak Tria sudah tidak bisa diandalkan. 
Dosen menyebalkan itu lebih memilih untuk melanjutkan 
perjalanan ke alam mimpi, daripada menyelamatkan 
adiknya yang dalam bahaya! 


Ken harus menghubungi orang lain. Tapi siapa? Tora! Ya, Ken 
langsung memanggil nomor Tora, tapi kemudian semangat 
hidupnya langsung luntur, tak jauh berbeda dengan 
sepupunya. Ponsel teman mesumnya itu sedang tidak aktif. 
Laras? Anak itu sudah mirip orang mati kalau tidur. Perlu 
ditendang terlebih dahulu baru dia bangun dari tidur 
cantiknya. Sisa satu lagi, Dion. Ya, semoga saja cowok itu 
masih asik main gim. 


"Halo?" 


Ken menghela napas lega. Syukurlah kawannya yang satu 
ini memang selalu bisa diandalkan. 


"Dion! Tolongin gue! Gue di rumah tantenya Tora! Ada 
maling di sini!" 


"Hah?! Maling?! Lo kunci pintu Ken! Siapin barang apapun 
buat senjata. Gue ke sana sekarang!" panik Dion, dan di 
seberang telepon dia sedang kalang kabut mencari kunci 
mobil dan jaket. 


Hubungan ponsel keduanya kemudian langsung terputus. 


Sekarang yang bisa dilakukan Ken dan Bi Darti hanya 
menunggu sembari berdoa, semoga pertolongan lekas 
datang, atau malingnya buruan pergi! 


TBC. 


Bego Berjamaah 


Subuh hampir tiba, tapi Ken dan Bi Darti masih bertahan di 
dalam kamar dengan memegang senjata mereka masing- 
masing. Pertolongan yang diharapkan segera datang, 
nyatanya hanya omong kosong belaka. Tak ada tanda-tanda 
dari Dion, apalagi Pak Tria. 


"Kita nggak ada yang nolongin ini, Mbak?" 
"Ada, Bi. Dion, teman saya, dia lagi perjalanan ke " 


Suara bel pintu berbunyi berulang kali tanpa jeda. Membuat 
Ken dan Bi Darti saling pandang, seakan mereka bisa 
melakukan telepati yang nyatanya memang tidak bisa 
mereka lakukan. Masih dengan senjata mereka masing- 
masing, keduanya beranjak dari tempat persembunyian. 
Perlahan menggeser kembali meja dan kursi yang 
menghalangi pintu, lalu perlahan dibukanya pintu kamar 
Aldo. Ken mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru 
ruang tamu dan dapur. Kedua matanya menyipit bak kucing 
betina yang ingin menerkam mangsanya. Setelah pasti 
aman, dia segera memberi kode pada Bi Darti untuk 
mengikuti langkah cepatnya membuka pintu utama. 


"Ken! Buka pintunya!" teriak suara dari balik pintu tak 
sabaran. 


Ken yang mendengar namanya dipanggil, segera berlari dan 
memutar kenop pintu. 


"Lho? Kok Bapak yang dateng?" bingung Ken, sembari 
kepalanya naik turun, tengok kanan kiri mencari Dion. Masih 
bingung, kenapa yang datang bukan Dion, tapi malahan Pak 
Tria yang jawab teleponnya aja, nggak! 


"Mana malingnya?" 
"Oh ... itu... anu ... di belakang. Malingnya ada di belakang." 


"Ayo, Pak!" ujar Pak Tria seraya melangkah masuk diikuti 
dua orang satpam. 


Ken masih belum bisa mencerna apa gerangan yang terjadi, 
tapi bersama Bi Darti, ia ikut mengendap-endap di belakang 
rombongan para pria. Namun, sebuah tepukan tiba-tiba 
mampir di pundak Ken, sontak membuatnya menjerit. 


"Maling!" 


Semuanya serempak menoleh ke arah Ken, sedangkan Ken 
langsung lemas dan memilih jongkok sembari menutup 
mukanya. Kembali dalam keadaan seperti ini, dia mengingat 
Yang Maha Esa, biasanya sih nggak. Selanjutnya yang 
terdengar hanya teriakan minta ampun. 


"Ampun, Pak. Saya bukan maling!" 
"Mana ada maling ngaku?!" seru salah satu satpam. 
"Ampun, Pak!" 


Ken melotot tak percaya saat dia berani menatap langsung 
sosok yang sedang dipukuli oleh dua satpam! Gawat! Itu 
Dion! 


"Berhenti, Pak. Dia bukan maling. Dia teman saya," lerai Ken 
yang langsung ditatap bingung oleh semua orang. "Ini 
temen saya yang tadi saya mintain bantuan ke sini, Pak." 


Ken segera membantu Dion berdiri, lalu membawanya 
duduk di kursi ruang tamu. Untung saja nggak sampai 
babak belur, palingan hanya lebam yang dua hari juga 


hilang. Ken mengambil tisu di meja tamu, membantu Dion 
membersihkan darah yang keluar dari sudut bibirnya saat 
sebuah suara berisik kembali hadir dari arah dapur. 
Semuanya langsung dalam keadaan siaga. 


Perlahan Pak Tria dan dua satpam mengendap-endap 
kembali menuju dapur. Kosong, tak ada siapapun. Pak Tria 
kemudian memberi isyarat pada dua satpam komplek agar 
keluar menuju bagian halaman belakang untuk menyergap 
Si Maling. Sedangkan Pak Tria akan menghalau dari depan. 


Selang beberapa saat, Pak Tria langsung membuka pintu 
dapur lebar-lebar, memeriksa lemari dan ruang kosong yang 
memungkinkan untuk dijadikan tempat bersembunyi. Nihil. 
Dia gegas membuka pintu dapur yang menghubungkan 
dapur dengan halaman belakang, dilihatnya dua satpam 
komplek yang sudah bersiap menanti maling yang keluar. 
Nihil. 


"Sepertinya hanya tikus," ujar Pak Tria kemudian. 
"Tapi bisa aja maling, kan?" kekeuh Ken pada Pak Tria. 
"Iya, bisa jadi, tapi kamu tenang ajalah. Di sini aman." 
"Apa mau gue temenin, Ken?" sahut Dion. 


"Eh... eh ... kamu ini siapa sih? Main masuk rumah orang 
sembarangan, sekarang mau pake nginep lagi," kesal Pak 
Tria. 


Dion mengulurkan tangannya untuk menjabat tangan Pak 
Tria. Tapi si Pria tua itu tak acuh. Dion hanya tersenyum 
menerima perlakuan Pak Tria. 


"Kenalin, Mas. Saya Dion, kakak, sahabat, dan sepertinya 
calon suaminya Ken di masa depan." 


Sontak Ken langsung melotot dan menghadiahi Dion sebuah 
jitakan di kepalanya. 


"Udah, semuanya pulang aja. Saya yang bakalan tinggal di 
sini. Terima kasih semuanya," putus Pak Tria. 


Semuanya mengangguk. 


Ken langsung menarik lengan baju Dion dan menyeret 
pemuda itu kembali duduk di ruang tamu. Setelahnya Ken 
masuk ke kamar Aldo dan membereskan semua 
peralatannya. 


"Terima kasih, Pak. Maaf sudah merepotkan. Tapi memang 
sepertinya kali ini hanya tikus. Terima kasih juga atas 
infonya." 


Dari dalam kamar Aldo, Ken bisa mendengar Pak Tria sibuk 
mengucapkan terima kasih dan maaf pada dua satpam 
komplek, sebelum akhirnya mereka kembali ke pos. 
Sedangkan masih sibuk dengan acara berberesnya yang 
malahan membuat kening Bi Darti mengerut bingung. 


"Lho, Mbak Ken mau kemana?" 
"Mau pulang, Bi. Katanya Pak Tria saya nggak diperluin lagi 


di sini, soalnya dia nginep di sini. Tapi saya tetep dateng 
kayak biasanya, kok." 


"Ngapain kamu masih di sini?" tanya Pak Tria saat 
mendapati pemuda dengan pipi yang memar sebelah itu 
masih duduk di kursi ruang tamu rumahnya. 


"Tadi Ken nyuruh saya buat nungguin dia, Mas." 


"Mau ngapain? Ini masih malem. Udah sana kamu pulang." 
"Katanya Ken mau ikut pulang, Mas." 
"Hah?" 


Belum selesai keterkejutan Pak Tria atas berita dari Dion, si 
topik pembicaraan sudah berdiri di sebelah Pak Tria sambil 
menenteng tas dan kardus. 


"Pak, saya pamit dulu ya," ujar Ken sembari mengulurkan 
tangan untuk berjabat tangan dengan Pak Tria. Tapi tak ada 
reaksi dari pria sialan yang masih terus menatapnya. 


Songong amat! 


Ken langsung beralih pada Bi Darti, memberikan senyum 
perpisahan yang manis. Kemudian beranjak menuju mobil 
Dion. Baru juga beberapa langkah keluar dari pintu rumah, 
seseorang menarik hoodie jaket Ken. Membuatnya hampir 
terjengkang ke belakang. 


"Kamu mau kemana?" 


Ken menepis tangan Pak Tria, memutar tubuhnya 
menghadap pria tegap itu dan memberikan tatapan kesal. 


"Saya ya mau pulang, Pak. Kan tadi Bapak yang nyuruh 
saya pulang. Trus katanya Bapak yang mau nginep di sini. 
Gimana, sih?" kesal Ken. Benar-benar menyebalkan Pak Tria 
ini. Maunya apa sih? Tadi menyuruh semuanya pulang, 
sekarang malahan dengan santainya bertanya pada Ken. 
Apa begini ya kalau orang pintar itu? Saking kelewat 
pintarnya jadi bego? 


"Saya nggak nyuruh kamu pulang. Kapan?" 


"Tad j Ea 


Pak Tria mendengus sebal, kemudian mencubit gemas pipi 
Ken. Telunjuknya berulang kali mengetuk kening Ken, seraya 
berucap, "Untuk ukuran orang pintar, kamu ini ternyata 
bego juga ya. Saya tadi nyuruh pulang temen kamu ini. 
Bukan kamu. Buruan masuk, saya udah ngantuk." 


Masih kesal, Pak Tria langsung mendorong pelan tubuh Ken 
agar kembali masuk rumah. Lalu berbalik lagi dan 
memandang Dion bingung. "Kamu, ya kamu temennya Ken. 
Kamu bisa pulang sekarang. Nanti orangtua kamu nyariin." 


Dion hanya mengangguk, kemudian setelah berpamitan, dia 
melaju pergi dengan mobilnya. 


Ken masih berdiri diam di depan pintu kamarnya koreksi, 
kamar Pak Tria. Tubuhnya kaku, dan otaknya masih berpikir 
keras akan apa yang harus dia lakukan sekarang. Ken tidak 
tuli dan dia ingat betul, kalau Pak Tria bilang akan tidur di 
sini sekarang. Masalahnya sekarang adalah, kalau Pak Tria 
tidur di sini, di kamarnya, lalu Ken tidur dimana? Gudang? 


"Ngapain kamu masih bengong di depan pintu gini?" 


Suara Pak Tria membuyarkan lamunan Ken. Gadis itu 
menggeleng kencang, lalu sedetik kemudian menatap Pak 
Tria penuh iba. Baru saja Ken akan membuka mulutnya, Pak 
Tria sudah kembali mendorongnya masuk ke kamar. Diambil 
alihnya barang-barang bawaan Ken, meletakannya kembali 
di atas meja belajar. 


Kemudian, tanpa berucap lagi langsung merebahkan tubuh 
tegapnya di kasur. Sedangkan Ken hanya mampu berulang 
kali mengerjapkan matanya cepat. Bingung dengan tingkah 


Pak Tria yang seenaknya sendiri. Ya memang, ini adalah 
kamarnya. Tapi Tante Yuni sudah memberi izin pada Ken 
untuk menempatinya, bahkan Pak Tria juga tahu itu. Lagi- 
lagi, pria itu seolah tak tahu menahu tentang itu semua. 


Lalu tiba-tiba pria yang sudah memejamkan matanya itu 
kembali beranjak dari kasur, keluar kamar, dan sesaat 
kemudian sudah kembali dengan membawa kasur lantai. 
Digelarnya kasur itu tepat di samping ranjang, dan 
setelahnya kembali merebahkan diri di kasur. Ken lagi-lagi 
melotot tak percaya. 


"Pak, saya tidur di kamarnya Aldo aja." 
"Tidur di bawah," sahut Pak Tria dengan mata terpejam. 


Dasar nggak peka! Kesal Ken dalam hati sembari 
menendang bantal yang ada di bawah kakinya. 


Gue ini cewek! Dia dong, sebagai cowok yang harusnya 
tidur di bawah! 


"Tapi, Pak ..." 


Ken tidak melanjutkan kalimatnya, Pak Tria tiba-tiba saja 
kembali bangun dan menyentak lengan Ken, membuat 
tubuh kecil itu jatuh di atas tubuh Pak Tria. Lalu berguling, 
hingga kini Ken berada di bawah tindihan Pak Tria. Sungguh 
satu posisi yang akan sangat menggairahkan, kalau saja 
mereka dalam suasana romantis. Tapi ini? Boro-boro 
romantis, yang ada Ken kesal setengah mati. 


Tanpa bicara sepatah katapun, Pak Tria langsung bangkit 
dari atas Ken dan berbaring di kasur lantai. Cepat-cepat dia 
memejamkan matanya, seolah tak terjadi apapun. 


Jika Ken merasa kesal, lain halnya dengan Pak Tria. Pria itu 
berbaring miring membelakangi Ken, tak acuh dengan 
keributan yang masih dibuat Ken di atas kasur. 


Hal terpenting saat ini adalah membuat jantungnya yang 
dengan kurang ajarnya berdetak lebih cepat sejak 
menerima telepon SOS dari Ken, dan entah bagaimana, 
tubuhnya langsung bereaksi meloncat dari ranjang 
empuknya untuk kembali ke rumah. Sejak melihat Ken 
dengan wajah paniknya, lalu tanpa berpikir dua kali lagi 
langsung memutuskan untuk menginap di rumah. 
Kemudian, terakhir saat melihat tubuh mungil itu berdiri di 
ambang pintu, dan saat tubuh itu berada di atasnya, 
kemudian berbalik di bawahnya. Ah, terlalu banyak momen 
bersama Ken yang membuat debar tak tentu di hati Satria. 
Padahal, hari-hari sebelumnya dia merasa biasa saja saat 
bersama Ken. Satria pasti sudah gila! Dia mahasiswa kamu! 
Batin Satria berulang kali mengingatkan. 


Setelah beberapa saat, Satria pikir bisa tidur lelap. Namun, 
kenyataannya tidak, jantungnya masih belum mau 
berkompromi. Di saat seperti ini, emosinya tersulut, 
berulang kali memaki dirinya sendiri. Lalu tiba-tiba ... 


"Ehm... Pak, saya yang tidur di bawah deh." 


"Udah diem, kalau kamu masih ribut, saya pindah tidur ke 
ruang keluarga nih," ancamnya. 


"Eh jangan, Pak. Saya jadi nggak enak ati kalau bapak tidur 
di luar. Dingin lagi." 


"Kalau kamu masih ribut, kamu aja deh yang tidur di luar." 


Ken yang tadinya rebahan, langsung kembali duduk tegak. 
"Kok bapak gitu sih?! Saya ini cewek, Pak. Kok disuruh tidur 
di luar?" 


Kali ini Pak Tria ikut bangun, ditatapnya Ken dengan malas. 


"Trus kamu maunya gimana? Kamu mau tidur di kamar 
Aldo? Ada Bi Darti. Saya tidur di luar nggak boleh. Kamu 
tidur di luar, nggak mau, katanya karena kamu cewek. Saya 
tidur di bawah sini, kamu masih aja ribut. Nggak mungkin 
tidur di kamar Mama, karena dikunci. Trus mau kamu 
gimana?" 


"Saya juga nggak tahu, Pak. Tapi kalau nanti Pak Tria tidur di 
bawah, pas bangun badannya sakit semua. Trus pasti 
nyalahin saya lagi. Daripada begitu, mendingan saya 
sempit-sempitan sama Eh, apa-apaan ini, Pak! Bapak mau 
ngapain? Jangan macem-macem ya, Pak!" 


Ken lagi-lagi panik dengan tindakan Pak Tria yang tiba-tiba 
saja naik ke ranjang dan berbaring di sebelah Ken. 
Bukannya menjawab pertanyaan Ken, Pak Tria malahan 
mencari posisi ternyamannya, berbaring miring menghadap 
Ken. Lalu semakin dekat, dan Ken semakin mundur hingga 
tubuhnya mentok ke tembok kamar. Sedangkan Pak Tria 
hanya diam menatap Ken dengan kedua tangan yang telipat 
di dada. 


"Bapak turun sana!" usir Ken, tapi Pak Tria bergeming. "Ya 
udah saya yang tidur ..." putus Ken akhirnya sembari 
bangkit, tapi tangan Pak Tria langsung menahan bahu kecil 
itu dan langsung menariknya kembali berbaring. 


"Udah diem. Kita tidur begini aja, biar kamu diem!" perintah 
Pak Tria galak. 


"Tapi, Pak ..." 


Pak Tria semakin mendekatkan tubuh keduanya. Meskipun 
jantungnya masih kurang ajar, Satria tidak peduli itu. Tapi 
kini, giliran Ken yang tubuhnya menghangat. Bukan karena 


demam, tapi jantungnya memompa darahnya juga lebih 
cepat. Bahkan sampai membuat kedua pipinya merona. 


Oh tenang, Ken. Tenang. Pak Tria nggak akan melakukan 
apapun. Ingat kata Tora, dia ini gay! Nggak akan pernah 
nafsu sama yang namanya cewek. Walau kamu telanjang 
sekalipun di depan dia. Percaya! Jadi keperawananmu akan 
aman saja. Ya... Ya... tenang, tidak perlu panik. 


Ken melirik sekilas muka Pak Tria, pria itu sudah 
memejamkan kedua matanya. Napasnya mulai teratur. Lebih 
baik, Ken juga ikut tidur, daripada memikirkan hal yang 
tidak-tidak. 


TBC. 


Keluarga 


Alarm ponsel Ken berbunyi ketika jam digital di layar 
menunjukan pukul setengah enam pagi. Tangannya terulur 
untuk mencari ponselnya di bawah bantal, kemudian 
mematikannya. Kelopak matanya mengerjap beberapa kali 
sebelum akhirnya mendapati wajah Pak Tria begitu dekat 
dengan wajahnya. Refleks, Ken mendorong tubuh Pak Tria 
menjauh dan berakhir di lantai kamar. 


"Ken!" bentak Pak Tria sambil mengerang dan memijat 
kepalanya yang terbentur lantai kamar. 


Ken menelan ludah panik, "Lho, Bapak kenapa di bawah?" 
pura-pura Ken. 


"Kamu tuh yang ngapain! Mimpi apa sih kamu, sampai bikin 
saya jatuh begini?" 


"Hah? Saya yang bikin bapak jatuh?" tanya Ken bego. "Maaf, 
Pak. Emang saya kalau tidur suka muter-muter." 


Ken bangkit dan langsung membantu Pak Tria, "Mana yang 
sakit, Pak?" tanyanya lagi sembari meneliti bagian tubuh 
Pak Tria dari atas hingga bawah. 


"Nggak ada," Ketusnya, lalu berlalu meninggalkan Ken. 


Menyadari hari sudah pagi, Ken gegas keluar kamar dan 
mendapati Aldo sedang disuapi bubur ayam dengan telur 
ceplok favoritnya oleh Bi Darti. 


"Wooohhh ... hak Khen khok ..." ucap Aldo terbata, karena 
mulutnya penuh dengan makanan. 


"Abisin dulu makanannya, Do." 


Aldo buru-buru mengunyah. "Kak Ken kok bisa keluar 
barengan sama Kak Satria? Kalian tidur bareng? Kapan Kak 
Satria ke sini?" 


"Semalem. Terus, karena nggak ada kamar, akhirnya tidur 
bareng sama Kak Ken." 


Sengaja Ken tidak menceritakan bagian Maling Kutang, 
takut membuat Aldo ketakutan. Lagipula semalam juga 
bukan maling, hanya tikus. 


"Oh." Respon Aldo singkat, kemudian kembali fokus 
menonton film kartun. 


"Hari ini mau kemana, Do?" tanya Pak Tria sembari 
menyesap kopi susu buatan Bi Darti, lalu menjatuhkan 
bokongnya di sofa sebelah Aldo. 


"Ke museum yuk!" ajak Aldo. 


Di dapur, Ken yang mendengar ajakan Aldo hampir saja 
tersedak. Buru-buru dia berlari ke ruang keluarga dan ikut 
duduk di sebelah Aldo. 


"Mana ada museum buka hari Minggu, Do?" 


Bukannya menjawab, Aldo langsung berlari ke dalam kamar 
dan beberapa saat kemudian kembali dengan selembar 
pamflet di tangannya. Ken menerima uluran pamflet itu, lalu 
bergantian memandang bingung ke pamflet, Aldo, dan Pak 
Tria. 


"Kamu yakin mau ke museum antariksa?" 


Bukannya apa, tapi dalam otak Ken, pergi ke museum 
adalah salah satu kegiatan yang paling dia hindari. 


Membosankan, lebih baik dia tidur di kamar saat akhir 
pekan. 


"Ini hari Minggu, mana ada yang buka, Do?" tanya Pak Tria. 


Aldo mengambil kembali pamflet di tangan Ken dan 
memberikannya pada Satria. 


"Kemarin di sekolah dikasih itu. Katanya kalau pengen, 
dateng aja," jelas Aldo. 


"Emang kamu ngerti beginian?" cibir Ken. 
"Nggak." 


Ken dan Pak Tria kompak memutar matanya malas. Bocah 
satu ini terkadang bisa membuat emosi dan tensi darah naik 
seketika. 


"Trus kenapa mau ke sana?" kepo Ken. 


"Ya pengen aja, kan jadi bisa lihat gambar-gambar luar 
angkasa." 


"Kamu ikut, Ken?" 


Ken menoleh cepat ke arah Pak Tria. "Aduh, kayaknya nggak 
bisa, Pak. Saya masuk kerja siang." 


Pak Tria mengangguk, tapi meskipun samar, di sana ada 
wajah sedikit kecewa. 


Ken tidak bohong, dia memang sedang sibuk di dapur kafe. 
Setiap hari Minggu, kafe selalu ramai, terutama oleh 
rombongan keluarga. Seperti siang ini, bagian dapur, 
utamanya bagian makanan penutup sedang kewalahan 


melayani pelanggan. Banyak dari mereka menyukai 
signature dessert yang dimiliki kafe Rembulan. Memang 
tidak salah jika kafe tempat Ken bekerja ini terkenal dengan 
makanan penutup khas yang manis. Pemiliknya saja lulusan 
Cordon Bleu-sekolah memasak di Paris. 


"Ken, kamu bawa Mirror Glaze Cake ini ke etalase depan," 
ujar Chef Wulan yang juga adalah pemilik kafe ini. "Setelah 
itu kamu bantu saya bikin cake lagi." 


"Saya, Chef" tanya Ken sembari menunjuk hidungnya 
sendiri. 


"Ya kamu." 


"Tapi saya nggak bisa bikin cake. Bisanya buat mi instan 
aja." 


Chef Wulan tergelak, lalu melangkah mendekati Ken. "Saya 
denger kamu anak arsitek, pasti pintar gambar, kan?" 


"Nggak juga sih." 
"Udah sana, bawa kuenya dulu. Setelah itu balik kemari." 


Ken segera beranjak menuju etalase cake di bagian depan 
kafe, sembari masih bingung dengan permintaan Wulan. 
Namun, kebingungannya itu seketika memudar tatkala 
melihat dua sosok yang sangat dikenalnya. Aldo dan Pak 
Tria baru saja turun dari mobil, dan kini sedang berjalan ke 
arahnya. Segera Ken berlari menuju pintu masuk, dan 
langsung membukakan pintu yang langsung disambut 
dengan wajah terkejut Aldo dan Pak Tria. 


"Lho, udahan ke museumnya?" 


Pak Tria mengangguk. "Udah, Aldo bosen, jadi langsung 
saya ajak ke sini buat makan." 


"Kak Ken kerja di sini?" tanya Aldo, setelah duduk di kursi 
sambil melihat-lihat buku menu yang disodorkan Ken. 


"Iya." 
"Wah, Aldo bisa makan gratis, dong." 
Ya nggak gitu juga keleus! 


"Kak Ken di sini hanya kerja, Al. Tapi kalau kamu mau makan 
gratis, besok-besok kita makan pecel lele di warung 
lamongan aja, gimana?" tawar Ken yang langsung 
mendapat gelengan dari Aldo. 


"Pedes." 
"Kalau Aldo nggak mau, saya juga mau kok, Ken." 
"Hah? Apa? Gimana, Pak?" 


Well, sebenarnya Ken mendengar apa yang diucapkan Pak 
Tria. Namun, dia tidak mau berpikir macam-macam dari hasil 
analisisnya sendiri. Mungkin dirinya saja yang terlalu baper, 
sehingga kalimat Pak Tria barusan terdengar seperti ajakan 
kencan. Tapi Ken segera menepis pikiran itu ketika kembali 
teringat ucapan Tora. Dan sepertinya apa yang dipikirkan 
Ken benar, buktinya Pak Tria tidak lagi mengulang 
kalimatnya, malahan lebih memilih sibuk melihat-lihat menu 
makanan. 


Setelah menyerahkan daftar pesanan Pak Tria dan Aldo ke 
meja kasir, Ken gegas kembali ke dapur. Di sana, Wulan 
sudah duduk di pojok dapur dan ada satu kursi kosong di 
sebelahnya. 


"Kamu anak arsitek, pasti pintar gambar, kan?" 
"Ehm, gimana ya, Chef. Iya sih, tapi mau ngapain ya?" 


Wulan tersenyum manis, lalu diserahkannya selembar kertas 
dan pensil pada Ken. 


"Aku sedang bereksperimen untuk membuat kue dengan 
ilmu arsitektur. Kita bisa kolab. Soalnya udah nggak sempet 
kalau aku mau kuliah arsitektur. Genta sama Rayaa lagi 
aktif-aktifnya. Bimo, suami aku juga kayaknya belum kasih 
izin buat kuliah, lagi. Jadi, aku minta tolong kamu. Gimana?" 


"Minta tolongnya gimana ya?" tanya Ken yang sepenuhnya 
masih belum mengerti permintaan Wulan. 


"Kamu bikin sketsa dengan segala ukurannya. Trus nanti aku 
belajar dari kamu, abis itu kita aplikasikan ke dessert." 


Ken mengangguk, meskipun dia juga belum sepenuhnya 
mengerti apa yang diinginkan oleh bosnya. 


"Ya udah, sekarang kamu mau lanjutin belajar bikin kue?" 


Ken mengangguk lagi. Memang tadi, sebelum dia dipanggil 
untuk meletakan kue di etalase, dia sedang belajar 
membuat kue bersama salah satu chef kafe dan kawan- 
kawan part time lainnya. Ken kembali bergabung bersama 
kawan-kawannya, berkutat dengan tepung dan gula di 
bagian dessert, tanpa dia sadari ada orang di ruang makan 
yang sedari tadi makan sembari menatap ke arah dapur, 
menanti dirinya keluar. 


"Ngapain, Kak?" tanya Aldo saat mendapati kakaknya 
makan dengan kecepatan keong. "Buruan dimakan. Mau 
sampai kapan dilihatin? Kayaknya nggak bakalan balik 
lagi." 


"Tau apa kamu anak kecil." 


"Taulah. Zaman sekarang itu, seumuran aku juga udah kenal 
yang namanya cinta-cintaan." 


"Sok tahu! Emang kamu cinta sama siapa?" 


"Ada deh, kepo banget! Yang pasti orangnya lucu dan baik. 
Kak Tria sendiri, sejak kapan suka sama Kak Ken? Aldo juga 
tahu, Kakak ngajak ke sini sengaja mau mantau gimana 
kondisi Kak Ken, kan?" 


"Hah?! Ngaco kamu!" 


Aldo tersenyum simpul, lalu memutar sedikit tubuhnya, ikut 
menatap ke tempat dimana Ken menghilang. 


"Di sana itu nggak ada apa-apa. Ngapain dari tadi lihat ke 
sana? Kalau bukan karena Kak Ken?" 


Satria menggaruk keningnya, bingung mencari kata yang 
tepat untuk memberikan penjelasan pada adiknya yang 
sepertinya terlalu dini mengenal yang namanya cinta. Dan 
tidak menemukan jawabannya. 


"Udah, abisin makanan kamu. Kelar dari sini kita pulang." 
"Hah? Nggak jadi nonton?" 

"Nggak." 

"Kejam!" 

"Bodo!" 


"Ini buat siapa, Ken?" tanya Ibu saat melihat kardus cake di 
atas meja makan. 


"Buat rumah, Bu," jawab Ken sambil mengeringkan 
rambutnya dengan handuk. Lalu mengambil pisau untuk 
memotong cake hasil karyanya tadi di kafe. 


"Widih, cake buat kita, Mbak?" 
"Bukan, buat Bang Jo." 
"Aelah, ngambek," ledek Dimas, adik pertama Ken. 


Ken masih ingat, saat Ibu membawa masuk Dimas yang saat 
itu berumur satu tahun dalam keadaan basah dan mengigil 
dalam pelukan ibu. Bocah laki-laki yang ditinggalkan begitu 
saja-entah oleh siapa-di depan panti. Ken pikir akan ada 
mencari bocah tampan dan baik hati yang sekarang 
berumur 16 tahun, tapi nyatanya tidak ada. Bocah itu juga 
menolak untuk diadopsi saat usia 11 tahun. 


"Lagi banyak tugas ya, Mbak?" tanya Lala penuh 
pengertian. 


Lala, adik kedua Ken. Pertama kali melihatnya dengan napas 
terengah dan sedang bersembunyi di balik toilet umum di 
terminal. Ken yang saat itu sedang menunggu metromini, 
langsung menghampiri, menawarkan rumah singgah untuk 
gadis yatim piatu yang dipaksa mengemis oleh preman. 
Tidak mudah, karena berminggu-minggu kemudian Ken 
harus menghadapi ancaman preman, sampai dimana Ken 
melaporkan mereka kepada polisi. Dan di sinilah sekarang, 
remaja manis itu sedang menyiapkan seragam putih abu- 
abunya untuk esok hari. 


Lalu, bagaimana dengan Ken? Bagaimana dia bisa sampai 
tinggal di panti ini? Seperti yang pernah diceritakan Ken 


pada Pak Tria. Rengekan tangisnya di malam ulang 
tahunnya yang ke-10, pada akhirnya membuat dia 
kehilangan segalanya. Malam itu, dia merengek ingin segera 
dibelikan hadiah. Akhirnya, bersama dengan orangtua dan 
kakaknya, Ken pergi ke mall. Siapa yang menduga jika 
diperjalanan pulang, kecelakaan di tengah rrinai hujan 
merenggut segalanya dari Ken. Dari yang dia dengar, dia 
mengalami koma selama tiga hari. Lalu saat tersadar, yang 
pertama kali dia lihat adalah Ibu dan dua petugas dinas 
sosial. 


Bagi Ken dan kedua adiknya, masa lalu terkadang memang 
menyakitkan. Tapi yang terpenting adalah masa kini dan 
mendatang, bagaimana mereka menjalaninya. Diam-diam, 
dalam hati mereka, berjanji akan selalu saling memiliki, 
meskipun mereka tidak memiliki hubungan darah sekalipun. 


"Gimana di sana? Betah?" tanya Ibu. 


Ken mengangguk. "Ya gimana, Bu. Kasihan Aldo sama Bi 
Darti nggak ada yang nemenin." 


"Kakaknya yang juga dosen kamu itu, gimana?" 
"Dia juga nginep di sana, sih. Tapi ya gitu, orangnya sibuk." 


Ibu tersenyum, kemudian mengelus sayang kepala Ken. "Ya 
udah, kamu baik-baik di sana. O iya, udah malem nih. Kamu 
mending buruan balik." 


"Tapi aku masih pengen di sini," rengek Ken. "Kangen." 


"Sama. Semua yang di sini juga kangen." 


"Ini kamu yang bikin?" ragu Pak Tria sembari menelengkan 
kepalanya ke kiri dan kanan, memperhatikan dengan 
seksama tiga slice cake yang dibawa Ken pulang. 


"Ya elah, Pak. Beneran, ini saya yang bikin." 
"Cake-nya nggak kamu kasih racun, kan?" 


"Pak! Bapak tahu sendiri kan saya ini kerja di kafe, tempat 
makan banyak orang, nggak mungkin saya ngasih racun ke 
makanan!" 


"Ya siapa tahu. Kamu kan dendam kesumat sama saya." 


"Kalau saya kasih racun, udah dari tadi Bi Darti sama Aldo 
mati keracunan!" kesal Ken seraya mengangguk ke Aldo dan 
Bi Darti yang asyik makan cake di depan TV. 


Pak Tria melirik sekilas pada Aldo, yang sekarang sedang 
bertingkah! Bocah itu sedang berakting keracunan dengan 
mencekik lehernya sendiri, yang kemudian membuat Bi 
Darti tergelak. 


"Ya udah kalau bapak nggak mau. Sini, biar saya aja yang 
makan." 


"Eh, jangan. Ini kan buat saya!" katanya, kemudian 
membawa cake itu ke dalam kamar. Meninggalkan Ken yang 
masih sibuk menggerutu. 


TBC. 


Ngga Ada Manusia Yang Sempurna 


Sudah hampir dua minggu Ken menginap di rumah Aldo. 
Selama itu juga, dia memanfaatkan kesempatan untuk 
melakukan bimbingan tugas akhir dengan Pak Tria. Tidak 
seperti saat bimbingan di kampus, Pak Tria di rumah lebih 
sedikit kalem, kalau nggak mau dibilang pengecut. Pasalnya 
setiap kali dia hendak membentak Ken, Aldo akan dengan 
senang hati berdiri membela Ken, dan mengancam akan 
mengadukan kakaknya itu ke orangtua mereka. Meskipun 
masih menyebalkan, tapi Ken juga berterima kasih pada Pak 
Tria yang sudah membantunya membuat maket tugas akhir, 
meskipun harus diawali dengan ceramah yang bisa buat 
kuping pengang dan syarat yang menyebalkan dan tidak 
masuk akal. 


Hari-hari di rumah, dilewati Ken dengan terus 
menyelesaikan tugas. Tapi tidak hanya itu, sekarang setiap 
pagi dia juga harus ikut jogging bersama Pak Tria. Itu adalah 
salah satu syarat Pak Tria, imbalan karena sudah membantu 
Ken. Awalnya Ken pikir hanya lari pagi biasanya, nyatanya 
tidak. Setiap pagi, Ken seperti asisten pribadi Pak Tria yang 
setia mengikutinya kemanapun sambil membawakan 
handuk dan botol minum. 


Kenapa nggak sekalian aja disuruh gendong Pak Tria keliling 
komplek? 


Tidak hanya kakaknya yang rese, adiknya juga sama. Ken 
pikir, sikap manis Aldo selama ini memang murni dan tulus 
padanya. Tapi kenyataannya tidak. Bocah belum sunat itu 
selalu merengek pada Ken, setiap pulang sekolah jika tidak 
ada les nongkrong di kafe dekat sekolahnya. Memang dasar 
bocah zaman now, yang kebanyakan dewasa sebelum 
waktunya, ternyata maksud nongkrong ala Aldo adalah jadi 


secret admirer salah satu cewek yang ternyata adalah kakak 
kelasnya! 


"Wah, bisa maju nih jadwal sidang kamu," ujar Pak Tria 
sambil bersedekap, duduk manis di kursi belajarnya. 


"Trus dapet nilai A ya, Pak," cengir Ken. 


Pak Tria mengangkat kedua bahunya, "Lihat ntarlah, saya 
sih nggak mau asal ngasih nilai A ke mahasiswa yang 
maketnya aja dikerjain sama dosen pembimbingnya." 


Bibir Ken langsung mengerucut kesal. "Dih, bukannya Pak 
Tria yang nawarin buat bantuin? Katanya tadi daripada 
nggak ada kerjaan. Ntar saya buatin dessert yang paling 
enak deh, Pak." Rayu Ken. 


"Kamu ngapain pegang-pegang gini? Saya ini dosen kamu." 


Ken kembali nyengir. "Ini kan di rumah, Pak. Lagian juga 
nggak lagi bimbingan, kan? Nah, saya anggap bapak ini 
temen saya. Sama lah mirip Tora sama Dion gitu, biar kita 
lebih akrab." 


Pak Tria menghela napas pelan, lalu menarik lengannya. 
"Tapi nggak gini juga, risih saya. Tidur kamu peluk, bangun 
juga kamu peluk. Lama-lama saya mati sesak napas, nih!" 


"Lha, kan mending saya peluk, Pak. Daripada saya tending? 
Hayo?" goda Ken. 


"Kok kamu genit banget sih?" 


Bukannya menjawab, Ken malahan memukul gemas lengan 
berotot itu lalu pergi ke dapur meninggalkan Pak Tria yang 
hanya sanggup geleng-geleng kepala. Dalam hati Satria, dia 


terus membaca mantra yang sama untuk menenangkan 
debar jantungnya yang kembali kurang ajar. 


Flasback 


"Tor, sepupu Io itu mesti digimanain sih biar nggak ngeselin? 
Gimana caranya biar dia kasih gue nilai A?" tanya Ken saat 
sibuk mengaduk adonan dessert di dapur kafe tempo hari. 


"Gimana ya, gue juga nggak terlalu ngertiin pribadinya 
banget sih. Cuma kata Tente Yuni, dia itu paling nggak bisa 
nolak orang yang perhatian banget sama dia." 


"Maksudnya?" 


"Jadi, dia itu lemah sama orang yang kasih perhatian lebih 
ke dia. Kalau lo galak sama dia, dia juga bakal galakin lo. 
Begitu juga sebaliknya. Seinget gue, dulu pernah sama 
kakak gue waktu kecil juga nggak akur-akur banget sama 
dia. Suka dijutekin. Tapi nyokap gue selalu nyuruh gue tetep 
baik sama dia, kasih pinjem barang gue, bagi permen, 
pokoknya ampe jilatin pantatnya deh kalau bisa. Nah, lama- 
lama kita akrab deh. Cuma sekarang kita jarang kumpul, 
soalnya dia juga sibuk sih orangnya," jelas Tora. 


Sebuah informasi yang sebenarnya tidak penting-penting 
juga. Tapi bagi Ken, itu salah satu informasi vital dan 
berguna semata-mata untuk mendapatkan nilai A. Jadi 
sebenarnya, tidak perlu heran, mengapa Ken pagi ini 
berubah jinak di hadapan Pak Tria, tapi di belakangnya 
tetap ganas dan siap meninju balik jika si target menyerang. 


Jangan tanya sejinak apa Ken sekarang ini. Karena bisa 
membuat orang muntah! Mulai dari membawakan dessert 
buatan sendiri, gorengan bala-bala dari abang depan 


komplek, sampai rela tidur malam cuma untuk nemenin Pak 
Tria nonton film. 


"Halo, Tante," sapa Ken lewat telepon kepada Tante Yuni. 


"Oh gitu, Tan. Ok. Nanti saya sampaikan sama Pak Tria dan 
Aldo." 


"Iya-iya. Baiklah. Sampai jumpa, Tan," ucap Ken menutup 
pembicaraannya. 


Baru saja Ken ingin merebahkan tubuhnya di sofa, Bi Darti 
sudah datang menghampiri dengan segelas jus jeruk. 


"Kenapa, Mba Ken?" tanya Bi Darti, setelah Ken mengakhiri 
percakapan. 


"O itu, Tante sama Om, Minggu depan minta dijemput di 
bandara." 


"O iya, bentar lagi Nyonya sama Tuan pulang ya. Yah, Mbak 
Ken nggak nginep sini lagi dong," Sesal Bi Darti. 


"Yaelah, Bi. Biar nggak nginep, tapi saya kan masih kerja di 
sini." 


"Ken, kamu nggak jemput Aldo dari tempat les?" Pak Tria 
melihat jam tangannya. "Ini bukannya harusnya dia udah 
pulang, ya?" 


Kali ini Ken yang melirik jam dinding di dekat tangga, 
memang benar, lima belas menit lagi waktunya Aldo selesai 
les. Ken harus gegas menjemput, jika tidak ingin kejadian 
tempo hari terulang lagi. 


"Ayo saya antar. Sekalian nanti kita makan di luar," tawar 
Pak Tria. 


"Hah? Nggak usah, Pak. Lagian ini Bi Darti juga udah 
masak." 


"Itu kan baru mau dipotong bahannya. Udah, masukin lagi 
aja. Kita makan di luar." 


"Lha, terus nanti Bi Darti gimana?" tanya Ken yang merasa 
tidak enak hari meninggalkan Bi Darti sendirian di rumah, 
sedangkan mereka pergi makan di luar dengan Pak Tria dan 
Aldo. 


Bi Darti tersenyum. "Udah, Mbak. Nggak apa-apa, saya bisa 
makan di luar juga barenga sama si Nur, art sebelah." 


"Janganlah, Bi," tolak Ken lagi. 


Bi Darti langsung mendorong tubuh Ken menuju teras 
depan, dimana Pak Tria sudah menunggu di sana. 


"Udah. Buruan, nanti Den Aldo nungguinnya kelamaan," 
ujar Bi Darti, kini semakin mendorong tubuh Ken yang malas 
menuju mobil Pak Tria. "Manfaatin ya, Mbak. Ini kesempatan 
PDKT sama Mas Satria," bisik Bi Darti kemudian. 


"Hah? Apaan sih, Bi?" sewot Ken tak terima. 


Ken PDKT ke Pak Tria? Hah! Itu hanya terjadi di dimensi lain, 
di alam mimpinya Bi Darti. 


"Udah, sana-sana," kekeh Bi Darti. 


"Kak, ayo kita nonton. Temen-temen Aldo udah pada nonton 
film superhero. Aldo belum nih. 


Ken memandang bergantian Aldo dan Pak Tria. Kakak 
beradik ini sedari beranjak dari gerbang sekolah tidak 
berhenti berdebat. 


"Pengen banget nonton ya, Do?" 


"Iyalah, minggu kemarin Kak Satria nggak jadi ngajak 
ngomong. Soalnya sibuk ngapelin " 


Kalimat Aldo terpotong, karena Si Kakak sudah sibuk 
membungkam mulut mungil bocah itu. 


"Apaan sih, Kak! Aku jadi nggak bisa ngomong nih. Aku kan 
cuma mau bilang, kalau aku nggak mau jadi kambing 
congek. Masa temen-temen yang lain udah pada nonton, 
aku doang malahan yang belum?" 


"Nonton film itu nggak terlalu penting, Do. Mendingan kamu 
belajar deh," saran Pak Tria yang langsung membuat Aldo 
cemberut. 


"Halah, bilang aja kalau Kak Satria takut, kalau Kak Ken tahu 
gimana " 


"Eh, Pak. Kasian Aldo, jangan dibekep mulu! Ntar kalau dia 
kenapa-kenapa gimana?" protes Ken. "Aldo kan cuma ngajak 
nonton. Dia kan nagih janjinya Pak Tria. Kok malahan 
dimarahin?" 


"Betul itu, Kak Ken," dukung Aldo, sembari mengaduk es 
susu coklatnya. 


"Yuk, kita nonton, Do. Kalau yang nggak mau, ya tinggalin 
aja," sahut Ken akhirnya. 


"Emangnya kamu punya duit?" 


Ken dan Aldo saling pandang saat menyadari bahwa diri 
mereka tidak membawa uang sepeserpun. Lalu keduanya 
kembali sibuk menekuri makanan mereka dengan perasaan 
dongkol. 


"Pak!" seru Ken, membuat Pak Tria menoleh cepat padanya. 
"Kasih duit kek! Pelit amat jadi orang." 


Satria memutar matanya malas melihat aksi demo dua 
orang di hadapannya. Ingin sekali dia pulang saja, 
kemudian rebahan di kasur yang empuk dan tidur sampai 
pagi. Tapi dia sadar, dua orang ini tidak akan pernah 
melepaskan dirinya sampai permintaan mereka dipenuhi. 
Masalahnya, Satria paling malas kalau sudah berurusan 
dengan yang namanya nonton di bioskop. Dia tidak tahan 
dengan serbuan dingin AC yang bisa membuatnya hanya 
menikmati seperempat awal film dan sisanya menonton dari 
alam mimpinya. 


"Duh, saya nggak suka. Kalian aja yang nonton." 
"Ish! Kakak kok gitu? Ayolah ..." rengek Aldo lagi. 


Satria menyerah, akhirnya setelah mereka makan, ketiganya 
beranjak ke bioskop mall yang berada di lantai paling atas. 
Tidak terlalu ramai penontonnya, karena bukan akhir 
minggu. Setelah membeli tiket dan camilan, mereka 
langsung masuk ke studio, karena lima menit lagi filmnya 
mulai diputar. 


Ketika lampu sudah diredupkan, dan layar besar di bagian 
depan sudah menayangkan film superhero incaran Aldo. Ken 
berulang kali melirik Satria yang duduk di sebelah 
kanannya. Tadi, sebelum masuk ke bioskop, Aldo sempat 
ingin ditemani ke toilet. Anehnya, sekeluarnya dari toilet, 
bocah itu menyerahkan beberapa lembar tisu pada Ken. 


"Nanti pasti butuh," ujar Aldo kala itu. 


Sampai detik ini, Ken belum mengerti dengan ucapan Aldo. 
Tapi yang pasti, kedua mata Pak Tria sudah terpejam. 
Kepalanya oleh ke kanan ke kiri, dan akhirnya bersandar di 
pundak kanan Ken, membuatnya tersenyum tipis. Lalu dia 
menunduk sedikit untuk melihat wajah tidur Pak Tria, yang 
tiba-tiba membuat jantungnya berdebar tak karuan, dan 
pipinya menghangat. Namun, itu semua dapat dinetralkan 
dengan pemandangan baru yang sangat langka! 


Hampir dua minggu tidur bersama Pak Tria, tidak pernah 
sekalipun Ken menjumpai hal ini. Pak Tria tidur sambil 
ngiler! Sekarang Ken mengerti maksud Aldo memberinya 
lembaran tisu. Diliriknya bocah itu yang sekarang juga 
sedang menatapnya sembari menahan tawa, tapi sedetik 
kemudian kembali menonton film. 


Oh, sungguh ini jauh dari bayangan Ken tentang kencan 
romantis eh, bukan-bukan, ini bukan kencan! Lupakan! Jika 
di novel ataupun drama romantis, biasanya Si Cewek yang 
akan ketiduran atau pura-pura tidur dan bersandar di 
pundak Si Cowok! Ini malahan cowoknya yang sibuk ngiler 
sambil bantalan di lengan Si Cewek. Alhasil, Ken sama sekali 
tidak fokus dengan film, tapi fokus dengan iler Pak Tria yang 
menjulur, lalu menetes di lengan Ken. Untung saja, Ken 
memakai baju lengan panjang, dan sudah sedia tisu dari 
Aldo. 


Selesai nonton, sudah hampir jam sembilan, Pak Tria 
langsung mengajak pulang. Dia takut jika Aldo tidur terlalu 
malam, besoknya jadi susah untuk bangun. Hening 
sepanjang perjalanan sampai di rumah. Pak Tria langsung 
menggendong Aldo yang ketiduran dan menidurkannya di 
ranjang. Sedangkan Ken langsung mengganti baju Aldo 
dengan piyama tidur. 


Setelah itu, Ken beranjak menuju dapur untuk membuat 
susu hangat dan kembali ke kamar. Tapi langkahnya terhenti 
saat melihat Pak Tria duduk sendirian di teras belakang. 


"Pak, mau saya temenin?" tanya Ken, sembari menyodorkan 
segelas susu cokelat panas. Tidak ada jawaban, tapi Pak Tria 
menerima gelas yang disodorkan oleh Ken. Tanpa 
mendengar persetujuan dari Pak Tria, Ken langsung saja 
duduk di kursi sebelah Pak Tria. Ken pikir segelas susu bisa 
mencairkan suasana, tapi yang ada malahan semakin 
mencekam. Karena tidak ada yang berniat untuk memulai 
pembicaraan. Hingga ... 


"Ken," panggil Pak Tria tanpa menatap Ken, pandangannya 
masih fokus pada pagar belakang rumah. 


"Ya, Pak?" 


"Seandainya, orang dekat kamu melakukan kesalahan, 
kamu bisa maafin, nggak?" 


Ken menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Bingung harus 
menjawab apa. Selama dia hidup, dan sejauh dia 
mengingat, dia belum pernah berada di situasi yang 
ditanyakan oleh Pak Tria. Lebih mengerikan lagi, Pak Tria 
bersikap tidak seperti biasanya, yang meledak-ledak. Kali ini 
dia lebih kalem. 


Ken menghela napas pelan. "Tuhan aja pemaaf kok, Pak. Apa 
hak kita buat nggak kasih maaf ke manusia lainnya?" jawab 
Ken akhirnya. 


Pak Tria hanya mengangguk-angguk mendengarnya. Entah 
dia setuju atau tidak, Ken tidak tahu. Karena pria yang 
sekarang sibuk menyesap susu cokelat panasnya itu tidak 
berucap lagi. 


"Ada lagi, Pak, yang mau ditanyain? Kalau nggak, saya mau 
tidur," lanjut Ken seraya berdiri. 


"Tunggu, Ken. Saya belum selesai." 


Ken kembali menjatuhkan bokongnya di kursi, dan diam 
menunggu Pak Tria berbicara. 


"Gimana kalau kesalahannya ini fatal banget?" 
"Emang salahnya apa, Pak? Kalau saya boleh tahu sih." 


Pak memandang Ken sesaat. "Udah ah, ngapain saya nanya 
kamu." 


Ken melotot kesal, tapi juga bingung denga sikap Pak Tria. 
"Dih, kan bapak sendiri yang mulai," kesal Ken. 


"Eh, abis lulus, rencana kamu ngapain?" tanya Pak Tria tak 
acuh. 


"Nyari kerja," jawab Ken singkat. 
"Kenapa?" 


Untung saja Ken memiliki stok kesabaran yang banyak. 
Coba kalau hanya sebesar biji kedelai. Mungkin sekarang 
Pak Tria sudah babak belur dihajarnya. 


"Kenapa? Bapak nanya kenapa? Ya biar hidup saya nggak 
susah, Pak." 


"Susah? Sesusah apa sih hidup kamu? Sampai gila kerja? Ini 
aja kamu kuliah sambil kerja di dua tempat, kan? Di sini 
sama di kafe." 


"Ya gimana, Pak Tria lahir langsung makan emas sih. Kalau 
saya dari kecil hidup pas-pasan. Lalu orangtua saya ..." 


Tenggorokan Ken tercekat, kalimatnya menggantun, dan 
pikirannya kalut jika harus mengingat kejadian nahas yang 
menimpa keluarganya. Tapi, mau sampai kapan Ken seperti 
ini? Tidak berani terbuka tentang orangtuanya? Tidak bisa 
selamanya. 


"Kalau kamu belum mau lanjutin cerita, nggak apa-apa." 


Ken menoleh cepat, dan Pak Tria juga sedang menatapnya. 
Baiklah, ini saatnya Ken harus memulai semuanya. 
Menerima kenyataan, dan berusaha untuk memaafkan 
dirinya sendiri dengan menjadi lebih terbuka dan tidak lagi 
tercekat setiap kali mengingat peristiwa kecelakaan yang 
menewaskan keluarganya. 


"Jadi, orang tua saya meninggal pas saya umur enam tahun 
karena kecelakaan, yang akhirnya membuat saya harus 
tinggal di panti asuhan. Ibu yang selama ini saya anggap 
sebagai Ibu, hanya ibu panti dengan keahlian membuat 
camilan. Hasilnya pas-pasan untuk membiayai operasional 
panti." 


Pak Tria mengangguk. "Kenapa kamu nggak tinggal sama 
keluarga dari orang tua kamu?" 


"Seinget saya, keluarga besar kedua orangtua saya nggak 
setuju pernikahan mereka. Jadinya mereka diusir dan nggak 
dianggap anak lagi. Makanya setelah orangtua saya 
meninggal, saya dititipkan di panti asuhan," Ken menghela 
napas. "Menyedihkan ya, Pak?" 


Pak Tria hanya diam. Cukup lama tak bereaksi dengan 
kalimat-kalimat yang meluncur dari bibir Ken. 


"Maaf ya, Pak. Kok jadi saya yang curhat," ujar Ken menutup 
cerita. "Padahal kan tadinya saya cuma mau nemenin Bapak 
aja." 


"Udah malem, tidur. Besok saya mesti ke kantor. Kamu 
besok nganterin Aldo sekolah." Katanya, lalu beranjak 
masuk ke rumah, diikuti oleh Ken. 


TBC. 


Thats escalated guickly 


Selesai mengganti pakaian di kamar mandi, Ken kemudian 
keluar dan mendapati Pak Tria sudah berbaring ranjang. Pria 
itu sudah tenggelam kea lam mimpinya. Perlahan Ken naik 
ke ranjang, berbaring miring di sebelah Pak Tria. Dalam 
diam, Ken terus menatap wajah di hadapannya, kemudian 
menyadari bahwa dosen pembimbingnya yang 
menyebalkan ini tampan! 


"Saya ganteng banget, ya?" tanya Pak Tria, masih dengan 
mata terpejam. 


"Hah? Bapak belum tidur?" panik Ken. 


"Kamu kenapa ngeliatin saya terus? Ntar lama-lama suka 
Iho. Naksir saya," pedenya, lalu tanpa pemberitahuan tubuh 
Pak Tria semakin merapat dan lengannya memeluk tubuh 
kecil Ken. 


"Duh, Pak! Jangan gini dong! Sesak nih!" gerutu Ken seraya 
mencoba merenggangkan pelukan Pak Tria. 


"Kamu kalau nggak dipeluk gini, yang ada kamunya 
nendang saya. Tau nggak kamu? Saya itu jatuh geluntungan 
berkali-kali waktu tidur sama kamu! Sakit! Pegel semua 
badan saya. Awalnya saya pikir kamu pura-pura, karena 
grogi tidur di sebelah saya, eh ternyata beneran. Emang 
tidur kamu itu berantakan." 


"Iya-iya, tapi nggak usah kenceng-kenceng gini!" 


Bukannya melonggar, pelukan Pak Tria malahan semakin 
mengetat, membuat Ken juga makin kuat untuk terlepas. 


"Kamu takut kalau dipeluk gini terus, lama-lama naksir 
saya?" 


"Hah?! Nggak sudi saya naksir bapak!" 


Masih tetap memeluknya erat, kini sebelah tangan Pak Tria, 
sibuk mengelus kepala Ken. Sesekali menyingkirkan surai 
rambut Ken yang berantakan menutupi wajahnya. 
Perlakukan kecil yang manis itu, entah mengapa malahan 
membuat perlawanan Ken melemah. Ken tidak lagi meronta. 
Bahkan kini keduanya saling tatap, dan wajah mereka 
semakin dekat. Hingga ... 


"Anjir lo, Ken! Lo udah nggak perawan?!" 


Ken langsung melempar kotak tisu ke arah Tora. Siang ini, 
keempat sahabat sedang nongkrong di kantin FISIP, karena 
satu alasan. Ya siapa lagi kalau bukan Laras? Lagi-lagi gadis 
itu kena PDKT sama anak FISIP yang notabene temen 
seangkatannya Martin mantannya Laras yang terbaru. 


"Mulut lo, Tor! Dijaga kalau ngomong," geram Ken. 


"Lo digagahin ama Pak Tria?" tanya Laras, kali ini ikut 
penasaran yang malahan membuat Ken semakin naik tensi. 


"Yah, gue cemburu, Ken. Lo udah belah duren." Timpal Dion 
yang sama sekali tidak menolong. 


Flashback 
"Hah? Nggak sudi saya naksir Bapak!" 


Masih tetap memeluknya erat, kini sebelah tangan Pak Tria, 
sibuk mengelus kepala Ken. Sesekali menyingkirkan surai 


rambut Ken yang berantakan menutupi wajahnya. 
Perlakukan kecil yang manis itu, entah mengapa malahan 
membuat perlawanan Ken melemah. Ken tidak lagi meronta. 
Bahkan kini keduanya saling tatap, dan wajah mereka 
semakin dekat. Hingga ... 


"Kok kamu grogi gini, sih? Naksir, ya?" goda Pak Tria yang 
semakin mendekatkan wajahnya. 


"Enak aja, siapa yang grogi?" 


"Kamu. Lihat aja badan kamu yang tiba-tiba kaku gini. 
Biasanya juga saya peluk kamu, kan? Saya peluk biar 
kamunya tidur nggak muter-muter." 


"Saya nggak grogi!" seru Ken galak. 


"Iya, kamu grogi! Itu muka kamu merah gitu. Udah, kamu 
nggak usah mikir yang macem-macem. Saya nggak bakalan 
apa-apain kamu. Meluk kamu pas tidur biar nggak nendang 
saya itu, pegelnya minta ampun. Mana sempet saya mau 
apa-apain kamu!" 


Ken wmengerjap cepat, kemudian berusaha kembali 
mengingat kalimat Tora. Mengulangnya setiap hari sebelum 
dia tidur di samping Pak Tria. Tenang, Ken, Pak Tria itu gay! 
Gay! Gay! Tapi ... tapi ... ditatap Pak Tria dalam diamnya, 
membuat Ken terus merasakan sesuatu yang tidak bisa 
dijelaskan logikanya. Rasanya tatapan itu menusuk hingga 
membuat dadanya sakit, membuat jantungnya seperti 
orang selesai lari marathon. 


"Udah, yuk tidur!" ajak Pak Tria, yang kemudian kembali 
memeluk Ken, menenggelamkan kepala gadis itu dalam 
dadanya, seraya mengelus lembut rambut Ken. 


Wangi sabun aroma mint, membuat Ken nyaman. 
Membuatnya semakin mencari posisi ternyaman dalam 
dekapan Pak Tria. Membuat kedua kelopak matanya 
semakin berat, walaupun dalam otak Ken tiba-tiba muncul 
sebuah pertanyaan, 'Kenapa gue malahan bersikap kayak 
gini sama cowok gay?', batinnya kemudian menjawab, 
'karena kamu kelamaan jomlo!' ... baiklah! 


"Ken, maafin saya," lirih Pak Tria. Terlampau pelan, sampai 
membuat dahi Ken yang masih setengah sadar mengerut 
bingung. Mencoba mencerna ucapan Pak Tria. Hasilnya 
Nihil! 


Ken mendongak, mencoba melihat raut muka Pak Tria, 
kedua matanya sudah terpejam, tapi sejurus kemudian 
kembali terbuka dan menatap Ken. Pandangan mereka 
bertemu. Diam. Meskipun dalam hati, keduanya saling 
mengumpat! Mengumpat pada diri sendiri, apalagi pada 
debaran aneh yang kembali muncul di dada mereka. 


Perlahan Pak Tria mengendurkan pelukannya, tapi wajahnya 
semakun mendekat ke wajah Ken. Membuat jantung mereka 
menggila! Bahkan Ken mengira dirinya sedang bermimpi 
basah, karena sekarang hidung dosen pembimbingnya yang 
mancung itu sudah menyentuh hidungnya sendiri. Pada 
akhirnya, bibir Ken yang belum pernah terjamah oleh lelaki, 
alias masih perawan itu, disapu lembut oleh bibir Pak Tria. 


"Jadi dia nggak gay?" pekik Tora tak percaya. 
"Ya menurut lo? Kalau dia gay bakalan nyium gue?" 


"That's escalated guickly, babe," timpal Dion. 


Laras menepuk pundak Dion. "Bukan! Gue rasa Pak Tria 
udah lama ngincer lo." 


"Halah, kalian ini sama sekali nggak ngebantu!" kesal Ken 
sambil mengacak rambutnya. "Gue mesti gimana kalau 
ketemudia nanti? Tadi pagi, gue langsung ngibrit, nggak 
tahu mesti gimana." 


Kalau mau jujur, sebenarnya Ken kabur menghindar dari Pak 
Tria bukan karena dia takut dicium lagi oleh Pak Tria, karena 
dia juga menyukai apa yang dilakukan pria itu! Eh! Tapi Ken 
kabur lebih karena dia tidak bisa mengatur detak 
jantungnya, yang setelah peristiwa di kamar itu, makin 
menggila kalau lihat dan dilihat oleh Pak Tria. 


"Gimana rasa bibirnya? Stroberi? Cokelat?" selidik Laras 
yang tiba-tiba saja semakin menempel ke lengan Ken. 


"Pahit!" kesal Ken, sembari menyedot es jeruknya. 
"Kok pahit, sih? Ah, nggak romantis lo, Ken!" 


Baru saja Ken ingin kembali nyolot, keinginannya harus 
ditelan kembali saat seorang cowok tiba-tiba ikut bergabung 
di antara mereka. 


"Hai, Sayang. Lagi ngumpul, nih?" sapa cowok yang 
langsung duduk di sebelah Laras setelah memberi kecupan 
singkat di pipi kanannya. 


"Eh, Yayang Tama. Iya nih. O iya, kenalin ini sahabat-sahabat 
aku." 


Cowok yang dipanggil sayang oleh Laras mengulurkan 
tangannya kepada Ken, Tora, dan Dion bergantian. Dilihat 
dari penampilannya, lumayan juga. Setidaknya lebih rapi 


daripada Martin, dan ternyata Tama adalah adik kelas Laras 
beda setahun. 


"Ini Iho, Sayang. Ken lagi cerita kalau dia habis diperawanin 
semalem." 


Ken mendelik tajam mendengar kalimat Laras. Langsung 
saja dia meraih kotak tisu di meja dan mengetukkannya ke 
kepala Laras, yang membuat gadis itu meringis kesakitan. 


"Hah? Siapa yang beruntung?" tanya Tama penasaran. 


Ken memutar kedua matanya malas. Bahkan Tama, yang 
notabene adalah 'orang baru' di lingkaran pertemanan 
mereka, jadi ikutan kepo mengenai peristiwa ciuman yang 
dialami Ken! 


"Eh, lo semua! Termasuk lo, Tama. Ini gue perjelas ya! Gue 
masih perawan! Belum buka segel! Masih virgin! Semalem 
itu, gue cuma dicium," jelas Ken dengan nada kesal. "Di 
sini!" lanjutnya sembari menunjuk bibirnya sendiri. 


"Siapa yang merawanin bibir lo, Ken?" tanya Tama yang 
masih penasaran, dan cowok itu sungguh tidak peka dengan 
kekesalan Ken yang sudah mencapai ubun-ubun! 

"Kepo! Ini nggak ada urus " 


"Pramudya Putra Satria, dosen pembimbingnya," potong 
Laras. 


"Hah?!" pekik Tama. "Kak Satria?" 


Serempak keempat sahabat itu langsung menoleh pada 
Tama. Memandang heran sekaligus penasaran. 


"Lo kenal sama dia?" kali ini Ken yang penasaran. 


"Bukan kenal-kenal lagi. Dia sobatnya kakak gue! Kerja di 
kantor kakak gue juga kok. Jadi arsitek di sana." 


"Terus?" 
"Kok kamu malahan penasaran sama dia, Yang?" 


Laras tersenyum, lalu mengelus pelan pipi Tama. "Aku 
penasaran buat Ken. Itu bocah, aselinya juga penasaran. 
Tapi gengsi aja mau nanya." 


"Ngomong sembarangan!" kesal Ken, yang malahan 
membuat mereka yang ada di hadapannya tergelak. 


"Jadi?" lanjut Laras. 
"Jadi ya, aku heran aja dia nyium Ken." 
"Kenapa?" timpal Dion. 


"Kak Satria itu most wanted banget deh di kantor. Walau 
nggak sering dateng ke kantor, karena dia freelancer. Tapi 
sekalinya dateng, dia berhasil meninggalkan jejak-jejak 
kekaaguman dalam diri setiap kaum hawa. Banyak pergawai 
cewek yang minta ke aku atau kakakku buat dicomblangin 
sama Satria. Tapi ya kita tolah, soalnya Satria itu orangnya 
kelewat cuek! Makanya aku kaget pas denger tadi, dia 
nyium Ken." 


"Terus?" 


"Terus mulu, bentar," kesal Tama, yang langsung mengambil 
jus alpukat milik Laras. "Ya pantesan aja dia cuek sama 
cewek-cewek di kantor. Dianya udah punya target sendiri, 
dan lo targetnya. Kok bisa sih, lo diperawanin sama dia?" 
lanjut Tama seraya mengangguk kepada Ken. 


Baru saja Ken akan menjawab, kembali sahabatnya yang 
baik hati dan tidak sombong, dengan sukarela menjadi juru 
bicaranya. 


"Mereka tinggal serumah, Yang. Sekamar lagi!" 


"Teruusss ... terusin aja, La! Buka aja semuanya! Lo kalau 
punya mulut, tolong dikondisikan, dong," kesal Ken. 


Bukannya minta maaf atau minimal merasa bersalah, Laras 
beserta rombongan teletubie gesrek malahan tertawa lebar! 
Membuat Ken ingin membakar mereka hidup-hidup 
sekarang juga! 


"Udah ... udah ... lagian sekarang juga Kak Satria lagi nggak 
ada proyek ama kakak gue, jadi jarang ke kantor." 


"Sayang, kamu polos banget, sih. Itu bisa jadi akal- 
akalannya aja biar bisa nempel sama Ken terus-terusan. 
Makanya sengaja nggak ambil proyek," timpal Laras. 


Jangan ditanya lagi berapa tingkat emosi Ken saat ini. 
Mukanya saja sudah memerah bak tomat. Buru-buru dia 
membereskan barang-barangnya, dan berlalu sebelum 
semakin meledak! 


"Gue cabut dulu," pamit Ken. 


"Cie ... mau ketemuan ya," ledek Tora, dan mereka tertawa 
lagi. 


Ken baru sampai rumah Pak Tria ketika jarum jam sudah 
menunjukan pukul sepuluh malam. Hari ini dia terpaksa 


lembur beberapa jam di kafe karena membantu chef Wulan 
belajar. Lalu, dia mampir sebentar ke panti asuhan seperti 
biasanya. Dan di sinilah dia sekarang, memandang nanar ke 
pintu masuk rumah Pak Tria. Pintu kayu yang berwarna 
cokelat tua. Ketika Ken membuka pintu itu, dia akan melihat 
wajah Pak Tria. Senang? Iya, tapi entah mengapa, meski Pak 
Tria mencuri ciuman pertama Ken, tapi dirinya sama sekali 
tidak marah, malahan menginginkan lagi! Lho?! 


Pelan-pelan Ken memutar anak kunci. Sedikit melongokan 
kepala untuk melihat situasi medan perang. Sepi. 
Sepertinya penghuni rumah sudah tidur. Ken buru-buru 
menutup kembali pintu. Tapi masalah selanjutnya adalah, 
kamar! Di dalam kamar, pasti ada Pak Tria! 


Ken mengendap-endap sepelan mungkin, sudah mirip 
maling. Seketika kedua netranya tertuju pada kamar yang 
berseberangan dengan kamar Pak Tria. Kamar Tante Yuni! 
Kurang ajar nggak sih, kalau Ken tidur di sana? Ah sial! 
Kamarnya dikunci! Batin Ken kesal, dia pikir Pak tria bohong 
soal ini. Gontai, Ken melangkah kembali menuju kamar Pak 
Tria. Masih berusaha menetralisir debaran dan 
meminimalisir pergerakan yang bisa menimbulkan suara. 


Sengaja Ken berlama-lama di kamar mandi. Berusaha 
mendinginkan otak dan suhu tubuhnya yang menghangat 
setiap kali mengingat peristiwa ciuman sialan itu! Setelah 
hampir satu jam di dalam kamar mandi, Ken mengganti baju 
tidurnya. Lalu perlahan kembali melangkah keluar. Malam 
ini, lebih baik dia tidur di sofa. Berselimutkan jaket, Ken 
memejamkan matanya. Berusaha tidur sembari menahan 
hawa dingin. 


Entah berapa lama Ken tertidur, karena ketika dia membuka 
mata, dia tidak lagi berada di sofa. Melainkan di ranjang, 


bersebalahan dengan Pak Tria yang sekarang diam 
menatapnya. 


"Pak PY 
"Hm Pa 
"Pak Pa 


"Saya nggak suka kamu tidur di luar," kata Pak Tria, lalu 
memutar tubuhnya membelakangi Ken. 


"Nggak mau peluk saya, Pak? Nanti kalau saya nendang Pak 
Tria gimana?" 


"Mendingan kamu tendang daripada kamu cuekin gara-gara 
meluk kamu," sahut Pak Tria masih dengan posisi yang 
sama. 


Ken terdiam mendengar jawaban Pak Tria. Bingung, dia 
tidak paham sepenuhnya dengan apa yang baru saja 
diucapkan Pak Tria. Apakah itu sebuah kode? Entahlah, tapi 
Ken juga tidak paham dengan apa yang dirasakannya. 
Menurut Laras, Ken sedang jatuh cinta dengan dosennya ini. 
Tapi bagaimana bisa? Sejak kapan? Ah, mungkin ini hanya 
euphoria sesaat saja! 


Tbc ... 


Pergi 


Hari ini Pak Tria dan Aldo sudah ribut sedari pagi, bahkan 
sudah siap dengan baju rapi entah mau pergi kemana. Tapi 
yang pasti, dua orang itu langsung menarik Ken dari 
ranjang, mendorongnya masuk ke kamar mandi. Dari luar 
memerintah Ken untuk segera mandi. Setengah jam 
kemudian, masih dengan kantuk yang belum hilang, Ken 
sudah berada di kursi depan, sebelah Pak Tria, melaju 
menuju bandar menjemput Om Indra dan Tante Yuni. 


Melihat Ken yang sudah bersandar, berniat ingin 
melanjutkan tidurnya yang terganggu, entah mengapa Ken 
terlihat sangat menggemaskan. Membuat Pak Tria spontan 
mengusap kepala Ken gemas, membuat rambut yang tersisir 
rapi kembali berantakan. Jangan lupakan senyum yang pagi 
ini selalu menghiasi wajah Pak Tria. Membuat Ken 
mengumpat dalam hati berkali-kali. 


Ken tidak bisa bohong. Melihat pria menyebalkan di 
sebelahnya sedang tersenyum adalah pemandangan yang 
tidak bisa begitu saja dilewatkan olehnya. Bahkan itu 
menjadi hobi barunya saat ini. Belum lagi saat Ken diam- 
diam mencuri pandang ke arah Pak Tria, setiap kali pria itu 
sedang membantunya mengerjakan maket tugas akhir. 
Tidak hanya itu, saat makan, antar-jemput Aldo ke sekolah, 
dan saat paling memuaskan bagi Ken adalah ketika pria itu 
terlelap di sebelahnya. Tidak hanya puas memandang 
wajahnya, tapi juga puas memeluk dan dipeluk Pak Tria! 


"Tidur aja kalau masih ngantuk. Kayak Aldo tuh di kursi 
belakang," ujar Pak Tria yang sekarang sudah fokus 
memperhatikan jalanan pagi menuju bandara yang lumayan 
padat. "O iya, dua minggu lagi batas akhir ngumpulin tugas 
akhir, kan? Kamu udah sampai mana buat makalahnya? 


Kalau maketnya paling tinggal kasih beberapa warna, sesuai 
dengan desain kamu." 


Ken hanya diam, matanya tidak bisa terlepas dari aktivitas 
favoritnya, memandang Pak Tria. 


"Sambil nunggu sidah, gimana kalau kamu sekalian magang 
di kantor relasi saya, Mandala Nusantara? Lumayan, 
daripada nganggur. Itu juga kalau kamu mau, sih." 


Ken masih belum bereaksi, dia masih terus memandang Pak 
Tria. Membuat pria di sebelahnya berdecak kesal dan 
dengan gemas memencet hidung Ken, membuatnya sesak 
napas seketika. 


"Apaan sih, Pak! Sakit tau!" gerutu Ken sambil mengusap 
hidungnya yang memerah. 


"Ya habisnya, kamu diajakin ngobrol malahan ngelamun aja. 
Ngelamunin apa sih?" 


Ngelamunin bapak, sahut Ken tentu saja dalam hati. 
"Ken? Ken!" teriak Pak Tria lagi, membuat Ken terkejut. 


"Oh ini, lagi ngelamunin tugas juga, Pak," bohongnya 
kemudian. 


"Jadi gimana tawaran saya? Kamu mau nggak?" 
"Hah? Yang mana, Pak?" tanya Ken bingung. 


Pak Tria langsung menghela napas kesal, dan setengah hati 
mengulang penjelasan dan pertanyaannya kemudian. Ken 
terdiam sejenak setelah Pak Tria menyelesaikan kalimatnya. 
Sungguh, itu adalah tawaran yang menggiurkan, kerja 
magang di kantoran. Tempat ber-AC, pakaian rapi, cowok 


ganteng bertebaran dimana-mana. Di Mandala Nusantara 
pula! Kantor konsultan design dan arsitek terkenal! Tapi apa 
Ken mampu? Otaknya saja pas-pasan untuk mengerjakan 
tugas akhir. Belum lagi nanti setelah sidang masih ada revisi 
yang juga tidak kalah menguras otak, belum lagi tenaganya 
yang juga tersita di kerja part time di kafe. Tapi yang lebih 
menyenangkan adalah, Ken tidak perlu lagi bertemu dengan 
Pak Tria setiap hari, meskipun mungkin dia kange juga 
sedikit. 


"Wait! What?! Tadi bapak bilang Mandala Nusantara? 
Perusahaan konsultan yang terkenal itu?" 


Pak Tria mengangguk. "Jadi gimana? Mau?" 


"Tapi nanti saya masih ada revisi, Pak. Saya takut nggak bisa 
bagi waktu." 


"Gampang. Nanti saya bilang ke direkturnya. Kebetulan dia 
teman saya. Gimana?" 


"Saya pikir-pikir dulu, Pak." 


"Ya udah, jangan kelamaan mikirnya. Ntar keburu saya cari 
asisten yang lain." 


"Loh? Jadi magang saya itu jadi asisten bapak?" 


"iya, jadi asisten saya yang standby di kantor Mandala," 
jawabnya. 


Baru saja tadi Ken berteriak girang di hatinya. Kini harus 
menangis kesal setelah mendengar penjelasan Pak Tria 
selanjutnya. Jika seperti ini, hidupnya akan berputar di 
sekitar Pak Tria, bahkan mungkin sampai tua? Tidak apa jika 
Pak Tria bukan pria yang menyebalkan, yang setiap hari 
ketus pada Ken, belum lagi tingkah lakunya yang kadang 


bisa menjungkir balikan mood Ken semudah membalikan 
telapak tangan. Haruskah Ken menerima tawaran Pak Tria? 
Entahlah. 


Setelah beberapa lama, akhirnya mereka tiba di bandara. 
Setelah memarkir mobil, Pak Tria langsung menggandeng 
tangan Ken dan Aldo menuju terminal kedatangan. Hal kecil 
dan tak terduga seperti ini yang bisa mengacaukan hati 
Ken. Di satu sisi senang merasa diperhatikan dan bisa 
bergandengan tangan dengan Pak Tria, tapi di sisi lain Ken 
juga sebal! Memangnya dia anak kecil? Perlu digandeng 
segala? 


"Ini troli buat barangnya Papa sama Mama," kata Pak Tria, 
lalu melenggang pergi meninggalkan Ken dan Aldo yang 
cemberut. 


Keduanya langsung menghempaskan pantatnya kesal ke 
troli. Sesekali Ken memperhatikan pintu kedatangan. 
Sedangkan Pak Tria? Jangan ditanya, pria itu sedang duduk 
manis menikmati secangkir kopi panas sambil baca koran di 
salah satu keda kopi ternama dengan ikan duyung ekor 
terbelah sebagai lambangnya. 


Lima belas menit kemudian, terdengar berita pengumuman 
pesawat dari Bangkok baru saja mendarat. Ya, itu adalah 
pesawat yang ditumpangi Tante Yuni dan Om Indra. Pak Tria 
langsung melipat koran dan kembali berdiri bersama Ken 
dan Aldo. Tak berapa lama kemudian, sosok Tante Yuni 
terlihat, dengan dress warna merah dan kacamata hitam 
yang bertengger manis di hidungnya. Sedangkan Om Indra 
dengan setelan kaos dan celana trainingnya. Keduanya 
berjalan berdampingan! Sungguh pemandangan yang 
kontras! 


"Mama!" teriak Aldo sambil melambaikan tangannya tinggi. 


Tante Yuni langsung tersenyum pada Aldo, lalu memeluk 
anak bungsunya erat begitu suda berada di depannya. 


"Anak Mama. Aduh, mama kangen banget. Kamu nggak 
nakal, kan?" tanya Tante Yuni sambil mencubit pipi gembil 
Aldo. 


"Nggak dong, Ma," jawab Aldo. Kemudian beralih memeluk 
Om Indra yang sepertinya masih setengah sadar. Mungkin 
dia masih sama lelah dan mengantuknya seperti Ken tadi. 
Terlihat dari raut matanya yang sayu. 


"Gimana, Nak?" tanya Tante Yuni pada Pak Tria, yang ditanya 
cuma senyum. Tapi setelah itu langsung memeluk Mama 
dan Papanya. 


Satu sisi baru yang belum pernah Ken lihat. Ternyata Pak 
Tria anak Papi-Mami banget! 


Setelah selesai acara peluk kanget, Tante Yuni langsung 
menggamit lengan Ken. Menariknya agak sedikit menjauh 
dari kerumunan para lelaki. Dihadapkannya bada Ken ke 
arahnya, lalu senyum mengembang di wajahnya. 


"Ya, Tante?" tanya Ken bingung dengan tingkah wanita 
anggun di depannya ini. 


"Gimana selama Om dan Tante pergi? Nggak terjadi apa- 
apa, kan?" 


Ken menggeleng. 
"O iya, ada cewek dateng ke rumah, nggak?" 
"Ada." 


"Siapa?" 


"Saya." 


Tante Yuni menggeleng kesal mendengar jawaban Ken. Tapi 
memang benar, kan? Ken itu cewek? Dia setiap hari datang 
ke rumah Tante Yuni? Kenapa Tante Yuni jadi kesal? 


"Maksud Tante, selain kamu sama Bi Darti." 
Ken menggeleng. 


Sedangkan Tante Yuni langsung tersenyum, lalu memanggil 
rombongan para cowok yang asyik berbincang. Om Indra 
lansgung mendorong troli berisi kopernya dan Tante Yuni 
kea rah parkir mobil bersama yang lain. 


"Ken, kamu duduk di depan aja. Temenin Satria nyetir." 


Ken kembali nelangsa mendengar kalimat Tante Yuni. Niat 
hatinya yang ingin melanjutkan tidur di kursi paling 
belakang harus diurungkannya. Percuma menolak, karena 
Om Indra dan Pak Tria mengamini permintaan Tante Yuni. 
Ken kembali duduk di sebelah Pak Tria. Beberapa lama 
perjalanan, yang tadinya mobil ramai dengan celoteh Aldo 
yang menceritakan tentang kegiatannya, kembali hening. 
Tiga orang di belakang sudah kembali tenggelam di dunia 
mimpi, pasti sangat lelah. Sial bagi Ken, karena dia harus 
terus menahan kantuk di sebelah Pak Tria. 


"Tidur aja, Ken," suruh Pak Tria, 

Ken menggeleng pelan. "Ehm, Pak. Kalau kerja jadi asisten 
Bapak di Mandala, saya digaji berapa, Pak?" tanya Ken to 
the point. 


Pak Tria tidak langsung menjawab. Dia terlihat berpikir 
sejenak sembari jemarinya mengetuk pinggiran setir mobil. 


"Biasanya sih kalau anak magang, saya bayar sesuai UMR 
aja. Tapi nggak dapet tunjangan sama sekali." 


"Bapak yang bayar? Bukan Mandala?" 


"Bukan. Saya. Kan saya yang butuh asisten, cuma ntar 
ngantornya di Mandala. Karena saya nggak bisa setiap saat 
ada di sana. Saya butuh orang di sana." 


"Kenapa nawarinnya ke saya, Pak? Kan banyak mahasiswa 
lain yang lebih dari saya." 


Pak Tria mengangkat bahunya. Dia sendiri juga tidak tahu 
mengapa menawarkan pekerjaan ini pada Ken. Hal yang Pak 
Tria tahu, saat sahabatnya yang juga adalah direktur 
Mandala berteriak marah di telepon tadi pagi, saat itulah 
Pak Tria sadar bahwa dia butuh seseorang untuk 
membantunya di Mandala. Tepat saat itu, dia melihat Ken 
yang masih terlelap di kasur, dan ide menawarinya 
pekerjaan muncul begitu saja. 


"Kita bisa berangkat sama pulang kantor bareng. Nanti saya 
anterin kamu." 


Ken menoleh cepat pada Pak Tria. Ingin rasanya dia 
berteriak, kesal dengan Pak Tria yang terlihat biasa-biasa 
saja. Memangnya harus bagaimana, Ken? Sedangkan Ken 
sendiri sedari tadi sudah menahan emosi, karena 
memikirkan tawaran pekerjaan dengan gaji lumayan, tapi 
dengan konsekwensi bertemu dengan pria menyebalkan 
yang masih fokus menyetir. 


Ponsel Ken di dalam saku celananya bergetar, segera 
diambilnya dan terpampang nomor ponsel Ibu. Ken 
berusaha mengatur mood-nya sebelum mengangkat telepon 
dari Ibunya. 


"Mbak Ken!!!" pekik Dimas sebelum Ken sempat menyapa. 
"Nggak usah teriak, Dim. Kenapa?" kesal Ken. 


"Mbak ... Ibu ... Ibu ..." Dimas tak lagi sanggup berkata, 
selanjutnya yang terdengar hanya suara sesenggukan 
darinya. 


"Dimas, Ibu kenapa?" panik Ken, yang berulang kali 
berusaha memanggil Dimas, mendapatkan jawaban apapun 
tentang Ibunya. 


"Halo ... Mbak Ken, Ibu" 


"Ibu kenapa, La!" potong Ken panik. Membuat Pak Tria yang 
duduk di sebelahnya juga menatapnya panik. 


Sebuah perasaan tidak nyaman seketika menggelayuti Ken. 
Peristiwa setahun lalu kembali terbayang dalam benak Ken. 
Ketika Ibu terkena serangan jantung. Selama ini, Ibu 
menyembunyikan penyakit jantung dari anak-anaknya, 
karena tidak ingin membebani mereka, terutama Ken. Ibu 
lebih memilih mengobati penyakitnya dengan obat jantung 
seadaanya, menunda pergi ke dokter, karena uangnya lebih 
penting untuk operasional panti dan uang buku Dimas dan 
Lala. 


"Ibu masuk rumah sakit, Mbak. Jantungnya kumat lagi," 
kabar Lala, seketika membuat Ken terpaku. Takt ahu harus 
berucap apa. Jemari kirinya meremas kaosnya, lalu 
tangannya yang lain bergetar, matanya panas menahan 
airmata. 


"Kenapa sama ibu kamu, Ken?" 


Ken tak menjawab. Gadis itu masih terpaku dan terlalu syok. 
Hingga Pak Tria mengambil ponsel dari tangan Ken, dan 


berbicara dengan Lala. Sejurus kemudian, Pak Tria langsung 
memutar balik arah mobilnya. 


"Kita ke rumah sakit sekarang." 


Ken sama sekali tak bereaksi, tubuhnya masih terlalu syok 
dan belum siap untuk menghadapi kemungkinan terburuk 
yang terjadi pada Ibu saat ini. Dia belum sanggup jika harus 
berpisah dengan Ibu. Meskipun beliau bukanlah Ibu 
kandung Ken, tapi bagi Ken, tanpa beliau, tidak aka nada 
Ken yang sekarang. Banting tulang untuk menghidupi Ken 
dan adiknya, agar mereka tidak merasa kekuarangan. Dan 
sampai saat ini, Ken sadar, bahwa dirinya belum 
memberikan apapun bagi Ibu. Bahkan hadiah kelulusan 
sarjana yang akan dipersembahkan Ken juga belum bisa 
diberikan. 


Saat sampai di rumah sakit, Pak Tria langsung menurunkan 
Ken di depan pintu lobi rumah sakit. Ken langsung berlari 
masuk dan bertanya mengenai keberadaan Ibu. 


"Mbak Ken!" 


Ken menoleh, mendapati Mbak Diah dan Pak Ruli yang 
membantu ibu mengurus panti berjalan mendekat pada 
Ken. Di belakang mereka, turut Lala dan Dimas dengan mata 
sembab. 


"Ibu mana?" panik Ken. 
"Ada di UGD, Mbak," jawab Pak Ruli. 


Bersama, mereka langsung menuju ruang UGD. Menanti dan 
berdoa yang terbaik. Hanya itu yang saat ini bisa dilakukan 
oleh semuanya. 


"Gimana keadaan ibu kamu, Ken?" tanya Tante Yuni yang 
langsung memeluk Ken. 


Ken hanya mampu menggeleng lemah. "Belum ada kabar, 
Tante. Masih di UGD." 


Tak berapa lama, seorang dokter keluar dan memberikan 
kabar tentang kondisi Ibu. Pelukan Tante Yuni semakin 
mengerat pada tubuh Ken yang bergetar. Tangisnya tidak 
lagi bisa ditahan saat kabar kepergian Ibu diterimanya. Ibu 
sudah pergi untuk selamanya. Meninggalkan Ken sendiri. 
Kembali, Ken harus merasakan kehilangan seorang Ibu lagi. 


TBC ... 


PENGU MUMAN 


Hai Gaes, ini bukan update ya. Karena memang cerita ini 
udah tamat. 


Terima kasih sebelumnya kepada semua pembaca Ken dan 
Bimo. Juga maaf karena harus memberitahu pembaca 
tentang hal ini. 


Sekarang aku mau kasih info aja, kalau cerita ini akan 
dihapus dari pada tanggal 14 Oktober 2019 pukul 00:00. 
Hanya akan menyisakan 5 (lima) bab awal saja. 


Kenapa? 


Karena aku pindahkan dua ceritaku, BITTERSWEET dan 
LOVE ARCHITECTURE 101 ke DREAME / INNOVEL. 


Pada dasarnya, Dreame dan itu sama, keduanya adalah 
platform menulis online. Hanya saja, untuk cerita yang 
diterbitkan di Dreame, tidak boleh diterbitkan di platform 
menulis online lainnya (berdasarkan kontrak penerbitan). 


Versi dan Dreame beda nggak? 


BEDA. Aku melakukan banyak revisi untuk dua ceritaku itu. 
Terutama LA1O1, jika di , POV yang aku gunakan adalah POV 
1 (KEN), tapi di DREAME aku revisi jadi POV 3. 


Sedangkan untuk BS, ada revisi di beberapa bagian yang 
aku kira terlalu berlebihan atau kurang, termasuk plot hole. 


Bagi pembaca baru yang belum sempat menyelesaikannya, 
bisa dikebut. Kalau masih belum selesai juga, bisa sekalian 
main ke Dreame. 


Di Dreame, aku juga menggunakan nama akun pena yang 
sama, yang super norak ini! Apalagi kalau bukan 
bininyachrisevans HAHAHAHA!!! 


Aku akan mulai update dua cerita ini secara bersamaan di 
DREAME per 14 Oktober 2019. 


OK! SEE YOU in my DREAME! 
Salam dari bininyachrisevans 


INI AKUN DREAME/ INNOVEL AKU ... 


SPIN OFF 


Hai semuanya ... aku bawa kabar lucu buat kalian 
yang ikutin kisah Kendra dan Satria ... 


Yup! Setelah kemarin nulis Spin Off-nya Frans 


Hari ini Aku mau ngabarin, kalau ada SPIN OFF-NYA 
LARAS! 


Kalian masih inget Laras, nggak? 
Yuk, langsung cek aja di lapaknya ini ... 
Ok segitu aja pengumumannya ... 
See you di lapak sebelah yaaaa ... 


Salam, 
KOMOREBI. 


Extra Part Kendra 


Ada 5 bab tambahan baru untuk versi cetak. Tentu 
saja berbeda isinya dengan yang versi dan Dreame. 


Untuk extra part versi Dreame, juga saya masukkan 
ke versi cetak, jadi total ada 6 Bab baru di versi 
cetak. 


Untuk Extra Part versi , tidak saya masukkan ke 
versi cetak, tapi masih bisa dibaca di Dreame. 


Berikut adalah cuplikan untuk Extra Part |: Kendra, 
versi cetak. 


Penasaran sama lanjutannya? 


Terima kasih buat yang udah ikut PO, bagi yang 
belum dan pengen ikut, masih bisa (selama proses 
cetak belum selesai) atau bisa nanti akhir bulan 
langsung cuzzz ke akun Shopee komorebi books, tapi 
stoknya cuma TIGA buku aja per judul buku! 


Stok hanya tersedia untuk Bittersweet dan Love 
Architecture 101. Untuk Tuan Landak dan Nona Kura- 
Kura, tersedia E-booknya di Google Playbook. Cari 
aja dengan keyword "Tuan Landak dan Nona Kura- 
Kura". 


Salam, 


Komorebi. 


Extra Part Lingerie vs Bikini 


Ada 5 bab tambahan baru untuk versi cetak. Tentu saja 
berbeda isinya dengan yang versi dan Dreame. 


Untuk extra part versi Dreame, juga saya masukkan ke versi 
cetak, jadi total ada 6 Bab baru di versi cetak. 


Untuk Extra Part versi , tidak saya masukkan ke versi cetak, 
tapi masih bisa dibaca di Dreame. 


Berikut adalah cuplikan untuk Extra Part Il: Lingerie vs 
Bikini, versi cetak. 


Mereka honeymoon gaes! Ihik! 


Penasaran sama lanjutannya? 


Terima kasih buat yang udah ikut PO, bagi yang belum dan 
pengen ikut, masih bisa (selama proses cetak belum selesai) 
atau bisa nanti akhir bulan langsung cuzzz ke akun Shopee 
komorebi books, tapi stoknya cuma TIGA buku aja per judul 
buku! 


Stok hanya tersedia untuk Bittersweet dan Love 
Architecture 101. Untuk Tuan Landak dan Nona Kura-Kura, 
tersedia E-booknya di Google Playbook. Cari aja dengan 
keyword "Tuan Landak dan Nona Kura-Kura". 


Salam, 


Komorebi. 


Extra Part Ngambek 


Ada 5 bab tambahan baru untuk versi cetak. Tentu saja 
berbeda isinya dengan yang versi dan Dreame. 


Untuk extra part versi Dreame, juga saya masukkan ke versi 
cetak, jadi total ada 6 Bab baru di versi cetak. 


Untuk Extra Part versi , tidak saya masukkan ke versi cetak, 
tapi masih bisa dibaca di Dreame. 


Berikut adalah cuplikan untuk Extra Part III: Ngambek 
Penasaran sama lanjutannya? 


Terima kasih buat yang udah ikut PO, bagi yang belum dan 
pengen ikut, masih bisa (selama proses cetak belum selesai) 
atau bisa nanti akhir bulan langsung cuzzz ke akun Shopee 
komorebi books, tapi stoknya cuma TIGA buku aja per judul 
buku! 


Stok hanya tersedia untuk Bittersweet dan Love 
Architecture 101. Untuk Tuan Landak dan Nona Kura-Kura, 
tersedia E-booknya di Google Playbook. Cari aja dengan 
keyword "Tuan Landak dan Nona Kura-Kura". 


Salam, 


Komorebi. 


Tersedia di Shopee 
Terima kasih buat yang kemarin udah ikut PO. 


Buat yang belum sempat ikut kemarin, bisa langsung 
cek ke akun Shopee komorebi books. 


Stok untuk Bitter Sweet ada 5 eksemplar. Love 
Architecture 101 ada 4 eksemplar. Sedangkan Tuan 
Landak dan Nona Kura-Kura bisa kalian dapatkan 
dalam bentuk e-book di google playbook. 


Silakan langsung cek akun Shopee komorebi books di 
bawah ini! 


Promo Diskon 10 


Hai, semuanya! Apa kabar kalian? 


Kali ini aku bawa kabar gembira buat kalian yang belum 
kebagian versi cetak Bittersweet dan Love Architecture 101 
pas PO kemarin. 


Menjelang akhir tahun 2020, yang penuh ujian bagi kita 
semua ini, aku mau kasih info bahagia! 


Ada diskon 10% untuk pembelian buku Bittersweet dan 
Love Architecture 101 di akun Shopee komorebi books lho! 
Stok terbatas! Promo berlangsung sampai tanggal 3 Januari 
2021 (atau stok habis). 


Grab it fast! 


